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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 
matematika di kelas VII Tunagrahita SLBN Kota Tegal ditinjau dari perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran di kelas, metode pembelajaran yang digunakan dan 
media atau alat pembelajaran yang dipakai.. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode wawancara dan observasi. Instrumen yang digunakan 
berupa pedoman wawancara, pedoman observasi dan dokumentasi. Adapun 
analisis data dilakukan dengan reduksi data, display data dan pengambilan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru SLB Kelas VII Tunagrahita sesuai 
dengan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran didalam kelas VII tunagrahita dengan metode mengajar klasikan 
dan pembelajaran realistik. (3) Kegiatan penilaian yang dilakukan guru dibagi 
menjadi dua yaitu penilaian sikap dan juga penilaian pengetahuan. (4) 
Menggunakan alat peraga yang dapat membantu berjalannya kegiatan 
pembelajaran. (5) Selalu melakukan evaluasi ketika selesai melaksanakan 
kegiatan pembelajaran didalam kelas. (6) Hambatan yang ada didalam setiap 
pembelajaran siswa terlalu sering tidak mengerjakan tugas yang pada akhirnya 
mengharuskan guru untuk memberikan hukuman dan teguran pada siswa tersebut. 
(7) Respon yang diberikan siswa selalu baik, karena guru selalu berusaha 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan menurut Undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 
adalah Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya unttuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya dan masyarakat. 
Hakikatnya pendidikan adalah suatu proses yang dialami oleh umat 
manusia secara sadar untuk mendapatkan suatu perkembangan jasmani, 
rohani, kepribadian dan proses memandang manusia sebagai manusia 
seutuhnya  atau memanusiakan manusia dari manusia yang muda menjadi 
pribadi manusia yang dewasa. Pendidikan bersifat general, tanpa memihak 
dan memilih siapa yang pantas untuk mendapatkan. Sesuai dengan undang-
undang diatur pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang 
membutuhkan perawatan dan pengajaran dengan cara yang khusus. Anak-
anak dengan berkebutuhan khusus memiliki potensi yang sama dengan 
anak-anak normal lainnya, maka di Indonesia mengatur pendidikan khusus 
bagi warganya dalam satu lingkup sekolah yang bernama Sekolah Luar 
Biasa (SLB). 
Pada penjelasan pasal 15 tentang pendidikan khusus disebutkan bahwa 




berkebutuhan khusus atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa 
yang diselenggarakan secara inklusif atau berupa satuan pendidikan khusus 
pada tingkat pendidikan dasar dan menengah.  
Pasal inilah yang memungkinkan terobosan bentuk pelayanan 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus berupa penyelenggaraan 
pendidikan inklusif. Secara lebih operasional, hal ini diperkuat dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pendidikan Khusus 
dan Pendidikan Layanan Khusus. 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang memiliki 
ciri yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya, mereka mengalami 
hambatan dalam pertumbuhan, perkembangan dan cara berpikirnya. Mereka 
membutuhkan kegiatan dan layanan yang khusus agar dapat mencapai 
perkembangan yang optimal. Jumlah anak berkebutuhan khusus di 
Indonesia sudah mencapai 1,4 juta orang pada tahun 2014 (Atmaja, 2019, 
hal. 1). Anak berkebutuhan khusus (ABK) dapat dialami siapa saja 
khususnya balita sehingga peran orangtua dalam pendampingan dan gizi 
anaknya sangat penting.  
Berdasarkan pengertian tersebut anak yang dikategorikan memiliki 
kelainan dalam aspek fisik meluputi kelainan indera penglihatan (tunanetra), 
indera pendengaran (tunarungu), anggota tubuh (tunadaksa). Anak yang 
memiliki kelainan dalam aspek mental meliputi kelainan mental lebih 
(supranatural) yang dikena sebagai anak jenius atau anak berbakat, kelainan 




Dalam melayani pendidikan anak berkebutuhan khusus pengajar harus 
mengetahui tipe dan level kebutuhan anak tersebut dan baru dapat 
memberikan pelayanan pendidikan agar dapat mengoptimalkan kemampuan 
dan kecerdasan yang dimiliki anak tersebut, didalam proses pengajaran 
tersebut pasti mengalami kendala dan kesulitan yang dihadapi baik dari 
pengajar maupun dari peserta didik berkebutuhan khusus. 
Bentuk satuan pendidikan di SLB Negeri Kota Tegal dibedakan 
menjadi beberapa bagian yaitu kelas A untuk tuna netra, Kelas B untuk 
tunarungu dan Kelas C untuk tunagrahita, berdasarkan hasil wawancara 
pihak humas SLB yang diwakilkan oleh Bapak Eko Budiyanto,S.Pd kelas 
tunanetra baru saja dilaksanakan pada tahun ajaran 2019/2020 dikarenakan 
baru ada murid tunanetra yang mendaftarkan diri dan jumlah muridnya pun 
masih satu orang siswa saja yaitu ditingkat SDLB  
Proses pembelajaran yang terapkan pada SLB  Negeri Kota Tegal 
tidak lepas dari kerangka awal pendidikan secara umum yaitu  mengacu 
pada kurikulum dan program terpadu bagi semua siswa. Salah satu yang 
wajib siswa SLB pelajari adalah mata pelajaran matematika. Metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru di SLB Kota Tegal dapat dikatakan 
tidak berbeda dengan guru di sekolah reguler yaitu dengan metode ceramah 
dan metode drill (latihan). 
Namun metode ceramah yang digunakan memang sedikit berbeda 
karena guru harus mengucapkan suatu kalimat perlahan dan dengan 




siswa dituntut untuk mengerjakan soal-soal latihan yang telah diberikan oleh 
guru. Matematika untuk siswa ABK memerlukan interaksi dengan guru dan 
sumber belajar dengan berbagai model, metode dan strategi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Salah satu yang termasuk klasifikasi anak berkebutuhan khusus dan 
memiliki program kelas khusus yang diselenggarakan oleh SLB Negeri 
Kota Tegal adalah anak tunagrahita atau berkelainan mental. Menurut  
(Mumpuniarti, Pembelajaran Akademik bagi Tunaggrahita, 2007) 
tunagrahita adalah anak yang memiliki hambatan dibidang mental. 
Kemampuan akademis yang dimiliki anak tunagrahita juga dibawah rata-
rata sehingga perkembangannya terlambat dibandingkan dengan anak 
normal. Oleh sebab itu perlu adanya perhatian khusus terhadap anak 
tunagrahita dari guru atau pembimbing akademik agar perkembangan anak 
tunagrahita dapat dicapai sesuai dengan kemampuan yang dimiliki olehnya. 
 Untuk menunjang keberhasilan pembelajaran matematika pada siswa 
SLB perlu adanya analisis sistem pembelajaran baik tenaga pendidik 
maupun peserta didik. Analisis bertujuan untuk mengetahui kelebihan, 
kekurangan, dan juga menjadi evaluasi pembelajaran bagi pendidik yang 
selalu mendampingi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Utami, 2014, hal. 861-
862) menyatakan bahwa strategi guru dalam membelajarkan matematika 
pada materi lingkaran kepada anak tunagrahita terdiri dari 3 tahap yaitu 




pembelajaran yang berisikan tentang penerapan materi dengan keadaan 
kongkret sesuai dengan kemampuan anak tunagrahita, dan tahap penutup 
adalah pemberian tugas yang didasari oleh kegiatan keseharian anak. 
Hal ini yang mendorong penulis melanjutkan penelitian tentang 
pembelajaran matematika pada SLB Negeri Kota Tegal, maka diharapkan 
dari analisis ini dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang dilakukan 
oleh anggota kelas lebih memberikan hasil yang cukup memuaskan. Maka 
dengan ini penulis memberikan judul penelitian skripsi “Analisis 
Pembelajaran Matematika Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kota 
Tegal”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Pelayanan pendidikan khusus masih belum dipahami oleh masyarakat 
2. Jenis pelayanan yang didapat oleh anak berkebutuhan khusus masih 
belum mencukupi dalam memaksimalkan kemampuan. 
3. Masih ada stigma bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 
tidak pandai melakukan apapun. 
4. Paradigma bahwa siswa SLB tidak memerlukan pendidikan matematika 
5. Guru pendidikan khusus masih sangat terbatas. 






C. Batasan Masalah 
Banyak hal yang menyebabkan masyarakat masih belum memahami 
tentang anak berkebutuhan khusus, jenis dan cara penanganannya 
bagaimana. Dan juga terbatasnya perhatian pemerintah pada anak 
berkebutuhan khusus dalam melakukan pembelajaran, sering sekali 
menemui anak yang masih belum mendapatkan layanan pendidikan yang 
cukup. Dalam hal ini anak tunagrahita juga membutuhkan layanan khusus 
dalam proses pembelajaran baik matematika maupun seluruh proses 
pembelajaran. 
Tujuannya agar anak penyandang tunagrahita dapat melatih 
kemandirian dan membangun kejiwaannya yang stabil, percaya diri serta 
tingkah laku bermasyarakat. Berdasarkan identifikasi masalah diatas, 
peneliti membatasi penelitian pada masalah proses pembelajaran 
matematika yang berlangsung di SLB Kota Tegal Kelas Tunagrahita 
meliputi : 
1. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajran matematika oleh guru 
2. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran matematika 
3. Alat dan media pembelajaran yang digunakan untuk menunjang 
pembelajaran matematika 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka memfokuskan 
masalah pada, bagaimanakah proses pembelajaran pelajaran matematika di 





Berdasarkan uraian diatas Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses pembelajaran matematika didalam kelas 
Tunagrahita SLB Negeri Kota Tegal. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Secara Teoritis  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan mengenai Proses Pembelajaran Matematika Kelas 
Tunagrahita SLB Negeri Kota Tegal. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Bagi Guru  
Dengan hasil penelitian ini, dapat membantu guru untuk memberikan 
layanan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
b. Bagi Sekolah  
Hasil luaran dapat digunakan dalam membantu guru mengevaluasi 
pembelajaran dan sistem sekolah agar dapat memberikan layanan 
yang baik. 
c. Bagi Pembaca 
Menambah pengetahuan dan keterampilan mengenai layanan 
pendidikan khusus matematika bagi anak berkebutuhan khusus dan 







A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
Menurut undang-undang sisdiknas No 23 Tahun 2003 matematika 
adalah mata pelajaran yang diajarkan dari sekolah dasar (SD) sampai 
sekolah menengah atas (SMA). Matematika suatu ilmu yang penting 
dalam kehidupan, dan dapat ditemui dalam berbagai disiplin ilmu dan 
teknologi.  
Pembelajaran Matematika menurut Azmah (2018, hal. 18) suatu 
proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 
kreativitas berpikir siswa yang dapay meningkatkan kemampuan berpikir 
siswa, serta dapat mengaitkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan 
baru sebagai upaya meningkatkan penuatan yang baik terhadap materi 
matematika. 
Pembelajaran matematika menurut Suyitno (2004, hal. 2) adalah 
suatu proses atau kegiatan guru matematika dalam mengerjakan 
matematika kepada siswanya, yang didalamnya terkandung upaya guru 
untuk menciptakan iklim pelayanan terhadap kemampuan, kompetensi, 
minat,bakat dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi 
interaksi optimal antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa 




 baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya 
tujuan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal 
apabila pembelajaran berjalan effektif. Kualitan pembelajaran didapat 
dari segi proses dan segi hasil. Proses pembelajaran dikatakan berhasil 
dan berkualitas apabila seluruhnya atau sebagian besar peserta didik aktif 
didalam pelaksanaan pembelajaran (Azmah, 2018, hal. 16).  
Hakikatnya pembelajaran matematika adalah sebuah proses 
pembelajaran yang dirancang dengan tujuan untuk menciptakan siswa 
yang dapat menyesuaikan lingkungan dan teknologi saat ini. Kegiatan 
pembelajaran matematika memberikan sebuah peluang bagi siswa untuk 
lebih percaya diri ketika memecahkan sebuah masalah, dan menciptakan 
pengalaman baru dalam memecahkan tantangan matematika. Dengan hal 
siswa dapat menciptakan lingkungan pembelajaran matematika yang 
menyenangkan. 
a. Pembelajaran Matematika Sekolah Luar Biasa 
Penyampaian materi, isi materi yang akan disampaikan, dan 
sistem Pembelajaran matematika di Sekolah Luar Biasa memiliki 
perbedaan didalam cara penilaian. Mata pelajaran matematika juga 
diberikan kepada siswa-siswa di SLB, namun dengan tingkat kesulitan 
yang disesuaikan dengan keadaan lingkungan dan kemampuan yang 




Tujuan dari pembelajaran matematika untuk siswa SLB tidak jauh 
berbeda hal ini di atur dalam Permendiknas No 20 Tahun 2006 
(Permendiknas, 2006, hal. 346) mengatur bahwa pembelajaran 
matematika memiliki tujuan untuk : (1) Memahami konsep 
matematika, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generaisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam mempelajari masalah, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Hakikatnya pembelajaran matematika pada sekolah luar biasa 
adalah proses pembelajaran yang dirancang untuk siswa yang 
memiliki kebutuhan khusus dalam proses pembelajarannya dan juga 
materi yang diberikan kepada para siswa akan disesuaikan dengan 
keadaan dan kebutuhan siswa. 
b. Pembelajaran Matematika Tunagrahita 
Menurut Hamil & Bavel  (Runtukahu, 2014, hal. 226) proses 




1) Tahap penanaman konsep yaitu dengan mengaitkan materi yang 
akan diajarkan sekarang dengan materi yang telah diajarkan dan 
dalam kehidupan anak. Kegiatan pembelajaran memfungsikan 
panca indera anak seperti melihat, mendengar, meraba, 
memindahkan objek-objek, dan mengkomunikasikan. 
2) Tahap pemahaman yaitu anak memperluas konsep matematika 
yang telah dipelajari pada penanaman konsep serta 
menerapkannya untuk memecahkan permasalahan. Guru harus 
menggunakan alat bantu untuk membentuk pemahaman. 
3) Tahap keterampilan yaitu anak dilatih menggunakan konsep-
konsep matematika yang telah diperoleh dalam memecahkan 
masalah.  
Dari uraian diatas dapat dimaknai bahwa pembelajaran 
matematika bagi anak tunagrahita ringan didasarkan pada materi 
matematika yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
anak tungrahita ringan dan sedang. Siswa tunagrahita diharapkan 
dapat menguasai keterampilan-keterampilan dalam menghitung, 
bilangan, pengangkaan, hubungan, pengukuran, pengoperasian angka, 
pengoperasian angka rasional dan pemecahan masalah.  
Pembelajaran matematika siswa tunagrahita ringan maupun 
sedang menurut Wehman dan Laughlin dalam (Siti Mahmudah, 2017, 
hal. 16) meliputi menghitung merupakan ketrampilan ini merupakan 




tunagrahita perlu memiliki ketrampilan mengitung dalam rangka 
membantu aktivitas pemecahan masalah didalam kehidupan sehari-
hari dan diaplikasikan dalam bidang pekerjaan/vokasional. 
Pembelajaran matematika bagi siswa tunagrahita memfokuskan agar 
mereka mampu dalam menyelesaikan masalah dan lebih percaya diri 
untuk menggunakan ilmunya didalam kehidupan masyarakat dan 
pekerjaan. 
Atas dasar perlunya konsep dan ketrampilan matematika 
diseluruh sektor kehidupan, maka tujuan pembelajaran matematika 
difokuskan pada penguasaan keterampilan menghitung dan menghafal 
berdasarkan fakta-fakta kehidupan dengan sedikit penekanan untuk 
penggunaanya. Didalam pembelajarannya keterampilan menghitung 
sangat diutamakan untuk anak tunagrahita, karena itu sebagai dasar 
ilmu pengetahuan tentang matematika. (Siti Mahmudah, 2017, hal. 15) 
Namun, pada anak tunagrahita ringan pemahaman konsep perlu 
diberikan secara mendalam agar anak dapat terampil dalam 
menggunakan konsep- konsep matematika untuk memecahkan 
permasalahan di lingkungan sehari-hari. Dalam hal ini, guru harus 
menggunakan alat bantu media pembelajaran untuk membentuk 
pemahaman yaitu dengan benda konkret. 
Menurut Wehman dan Laughlin dalam modul (Siti Mahmudah, 
2017, hal. 16) pembelajaran matematika bagi siswa tunagrahita ringan 




1) Pembelajaran bilangan (number) pembelajaran dalam bidang ini 
berwujud belajar memberi label yang menandakan suatu susunan 
dan elemen-elemen. Anak dengan hambatan intelektual harus 
belajar untuk bidang yang berhubungan dengan angka kardinal 
(satu,dua,tiga), angka ordinal (urutan kesatu, kedua, ketiga, dan 
angka rasional). 
2) Pengangkaan adalah proses mengekspresikan bilangan yang 
terkait dengan simbol atau angka. Pengangkaan termasuk kata 
bilangan, angka arab, angka romawi, desimal, persentil, dsb. 
3) Hubungan adalah pembelajaran yang melibatkan korespondensi 
dua hubungan atau lebih suatu susunan. Pembelajaran ini 
termasuk kedalam keterampilan khusus, membedakan letak 
didepan dibelakang, lebih besar, lebih kecil. 
4) Pengukuran adalah pembelajaran tentang penggunaan bilangan 
untuk mendeskripsikan objek dan hubungan tentang waktu, uang, 
suhu. 
5) Pengoperasian angka adalah pembelajaran keterampilan 
menghitung dengan operasi hitung tambah, kurang, bagi, kali. 
Keterampilan tersebut penting bagi pembelajaran konsep untuk 
siswa tunagrahita. 
6) Pengoperasian angka rasional adalah perluasan dari 





7) Pemecahan masalah adalah keterampilan melibatkan penggunaan 
hitung untuk menjelaskan hal-hal yang belum diketahui spesifik. 
Tiga langkah pokok dalam pembelajaran pemecahan masalah 
bagi siswa tunagrahita meliputi problem, mendapatkan data yang 
terkait, serta menentukan dan mengaplikasikan operasinya. Tipe 
khusus ini diperlukan pembelajaran sesuai tipe problemnya. 
c. Pendekatan Pembelajaran Matematika Anak Tunagrahita  
Menurut Mumpuniarti (2007, hal. 140) pendekatan pembelajaran 
matematika bagi tunagrahita berkaitan dengan prinsip belajar 
sebelumnya. Prinsip tersebut atas dasar teori tingkah laku. Prinsip-
prinsip atas dasar teori tingkah laku tersebut meliputi:  
1) Suatu program yang dapat diberikan kepada siswa dari yang 
mudah menuju tugas yang sukar atau belum diketahui 
sebelumnya 
2) belajar akan lebih efektif apabila ikut serta dalam proses 
pembelajaran 
3) positif reinforcement harus segera diberikan untuk mengikuti 
tanggapan yang tepat 
4) program harus menyediakan pembelajaran yang bersifat 
individual sehingga siswa dapat mengikuti sesuai dengan 
kemampuannya. Sebaiknya siswa diberikan waktu yang cukup 




5) evaluasi perlu dilakukan untuk menentukan cara belajar siswa 
pada setiap materi pengajaran agar menjadi lebih efektif 
6) materi yang diberikan kepada siswa harus mendukung 
tercapainya tujuan khusus yang telah ditentukan sebelumnya 
7) materi yang diberikan harus sesuai dengan batas kemampuan 
siswa yang akan mempelajarinya. Hal ini berkaitan langsung 
dengan potensi yang terdapat pada siswa tunagrahita, sesuai 
kelainan yang dialaminya 
8) materi yang diberikan harus bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari siswa tunagrahita, dan 
9) materi harus dirancang dari yang mudah ke yang sulit, dari yang 
konkret ke yang abstrak, agar pola fikir anak dapat berkembang.  
Prinsip-prinsip penyajian materi tersebut berkaitan dengan 
prosedur pembelajaran, dan materi yang disajikan perlu disesuaikan 
dengan perkembangan usia mental anak tunagrahita ringan. Tahapan 
usia mental anak tunagrahita perkembangannya lebih rendah dengan 
usia kronologisnya. Untuk itu, materi yang disajikan perlu disesuaikan 
dengan tahapan usia mental. 
2. Sekolah Luar Biasa 
Menurut Suparno (2007, hal. 97) bahwa Pendidikan Luar biasa atau 
Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan belajar dalam mengikuti proses pembelajaran 




kecerdasan dan bakat istimewa. Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah 
sekolah khusus bagi anak usia sekolah yang memiliki ”kebutuhan 
khusus”.  
 Pendidikan luar biasa secara sadar memberikan pelayanan 
pendidikan dengan sebaik-baiknya. Salah satu pelayanan akademik yang 
diberikan adalah pelajaran matematika. Siswa SLB sangat berbeda 
dengan siswa pada sekolah formal sehingga membutuhkan perlakuan 
khusus dalam pembelajaran matematika. Kegiatan belajar mengajar yang 
berlangsung di SLB meliputi semua aktivitas yang memberikan materi 
pelajaran kepada siswa agar siswa mempunyai kecakapan dan 
pengetahuan memadai yang dapat memberikan manfaat bagi 
perkembangan siswa. 
Siswa SLB lebih membutuhkan pendidikan dan pelayanan yang 
khusus. Perlu disadari bahwa tidak ada satupun strategi, metode atau 
pendekatan serta jenis pendidikan yang dapat memberikan pelayanan 
pendidikan untuk semua masalah yang berbeda-beda (Mulyadi, 2015, 
hal. 3). Itulah sebabnya para guru dituntut untuk berkreasi 
mengembangkan strategi atau metode dalam upaya memberikan 
pendidikan yang terbaik untuk siswa SLB.  
ketika seorang anak diidentifikasikan mempunyai kelainan, 
pendidikan luar biasa sewaktu-waktu diperlukan. Hal itu ditemukan 
karena siswa berkebutuhan pendidikan khusus tidak secara otomatis 




terkecuali apakah memiliki kelainan atau tidak, mempunyai hak yang 
sama untuk memperoleh pendidikan. Jenis-jenis Sekolah Luar biasa 
Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah sekolah yang diperuntukan untuk 
anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus yang tidak dapat 
disandingkan dengan anak-anak lainnya. Sekolah Luar biasa (SLB) 
terdiri dari beberapa jenis menurut Ratih (2013, hal. 17) 
1) SLB bagian A khusus untuk penderita tunanetra.` 
2) SLB bagian B khusus untuk penderita tunarung. 
3) SLB bagian C khusus untuk penderita tunagrahita. 
4) SLB bagian D khusus untuk penderita tunadaksa. 
5) SLB bagian E khusus untuk penderita tunalaras. 
6) SLB bagian G khusus untuk penderita tunaganda. 
Pada penelitian ini akan meneliti SLB bagian C khusus untuk 
penderita tunagrahita. 
3. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang memiliki 
ciri yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya, mereka mengalami 
hambatan dalam pertumbuhan, perkembangan dan cara berpikirnya. 
Mereka membutuhkan kegiatan dan layanan yang khusus agar dapat 
mencapai perkembangan yang optimal. Jumlah anak berkebutuhan 
khusus di Indonesia sudah mencapai 1,4 juta orang pada tahun 2014 




siapa saja khususnya balita sehingga peran orangtua dalam 
pendampingan dan gizi anaknya sangat penting.  
Pengecekan kesehatan secara berkala biasanya dilakukan agar 
dapat mendeteksi kesehatan tubuh dan mental anaknya. Istilah 
berkebutuhan khusus bukan merupakan terjemahan atau kata lain dari 
penyandang cacat, tetapi anak yang memiliki kebutuhan khusus 
mencakup spektrum yang luas, yaitu meliputi anak berkebutuhan khusus 
temporer dan anak berkebutuhan khusus permanen (penyandang cacat).  
Oleh karena itu, apabila menyebut anak berkebutuhan khusus 
selalu diikuti ungkapan penyandang cacat. Anak berkebutuhan khusus 
juga diklasifikasikan dalam beberapa jenis yaitu Kelainan Fisik, kelainan 
Mental dan kelainan perilaku sosial. Pada dasarnya kelainan pada anak 
memiliki tingkatan, yaitu dari kelainan yang paling ringan hingga sangat 
berat, kelainan tunggal, ganda, hingga kompleks. Kelainan juga dapat 
berkaitan dengan emosi, fisi, psikis, dan sosial. 
 Anak berkebutuhan khusus merupakan kelompok heterogen, 
terdapat diberbagai strata sosial dan menyebar di daerah pedesaan, 
perkotaan hingga daerah-daerah terpencil. Kelainan anak tidak 
memandang suku,agama,ras budaya,bangsa,warna kulit. Keadaan ini 
jelas memerlukan pendekatan khusus dalam memberikan pelayanan 




Jenis-jenis anak berkebutuhan khusus diklasifikasikan 3 yaitu : 
a. Kelainan Fisik 
Kelainan fisik adalah kelainan yang terjadi pada satu atau lebih 
organ tubuh tertentu. Akibat kelainan tersebut timbul suatu keadaan 
pada fungsi fisik dan tubuhnya tidak menjalankan tugasnya secara 
normal (Atmaja, 2019, hal. 15).  Tidak berfungsinya anggota fisik 
terjadi pada alat indera fisik, misalnya indera penglihatan (tuna netra), 
indera pendengaran (tuna rungu); alat motorik tubuh, misalnya 
kelainan otot dan tulang (poliomyelitis), kelainan sistem saraf otak 
yang berakibatkan gangguan pada fungsi motorik (cerebal palsy), 
kelainan anggota badan akibat pertumbuhan tidak sempurna, misalnya 
lahir tanpa tangan, tanpa kaki, amputasu dan lainnya. Untuk kelainan 
pada alat motorik disebut tuna daksa. 
b. Kelainan Mental 
Anak berkelainan dalam aspek mental adalah anak yang memiliki 
penyimpangan kemampuan berpikir secara kritis, logis dalam 
menanggapi dunia sekitarnya. Kelainan pada aspek mental ini dapat 
menyebar kedua arah mental dalam arti lebih (supernormal) dan 
dalam arti kurang (subnormal). (Atmaja, 2019, hal. 16).  
Kelainan mental dalam arti lebih dapat dikatakan anak itu mampu 
belajar dengan cepat, anak berbakat, dan anak genius kemampuan 
anak kelainan mental dalam arti lebih memang seperti anak normal 




harus tetap diperhatikan, dibalik kemampuan mental lebih dari yang 
lain anak juga memiliki potensi kecerdasan yang tinggi dalam prestasi, 
juga memiliki kemampuan yang menonjol dibidang tertetu. 
(Tirtonegoro,1984).  
Anak berkelainan mental dalam arti kurang atau tunagrahita, yaitu 
anak yang diidentifikasikan memiliki tingkat kecerdasan sedemikian 
rendahnya (dibawah normal) sehingga untuk mengamati tugas 
perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara khusus 
(Atmaja, 2019, hal. 17).  Perlu dipahami bahwa kondisi anak 
tunagrahita tidak bisa disamakan dengan penyakit atau berhubungan 
dengan penyakit, tetapi keadaan tunagrahita suatu kondisi 
sebagaimana adanya, “Mental retarded is not disease but a condition” 
(Krik, 1970). Atas dasar itulah tunagrahita dalam gradasi mana pun 
tidak bisa disembuhkan atau diobati dengan penyakit apapun. 
c. Kelainan Perilaku Sosial 
Kelainan perilaku sosial atau tunalaras sosial adalah mereka yang 
mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkngan, tata 
tertib, norma sosial dan lain-lain (Atmaja, 2019). Manifestasi dari 
mereka yang dikategorikan dalam kelainan perilaku sosial ini, misalna 
kompensasi berlebihan, sering bentrok dengan lingkungan, 
pelanggaran hukum/ atau norma maupun kesopanan. 
S.A Krik dalam buku (Abdurrahman M. , 2012) mengemukakan 
bahwa hal yang penting dari itu semua adalah akibat atau perbuatan 
yang dilakukan dapat merugikan diri sendiri dan orang lain, “ A 




determental effect on his development and adjustment and/ or (ii) 
interferers with the lives of other people.” (Krik, 1970). Sehingga 
perlu diupayakan tindakan pengadilan, baik yang bersifat kuratif, 
represif, maupun perseverasi terhadapnya. 
Hakikatnya anak yang memiliki kelainan atau disebut anak 
berkebutuhan khusus (ABK) diartikan sebagai anak yang memiliki 
gangguan pada fisik, mental,intelegensi, serta emosi sehingga diharuskan 
pembelajaran secara khusus. Banyak nama lain yang dipergunakan sebagai 
variasi dari kebutuhan khusus, seperti disability, impairment, dan handicap 
yang didefinisikan oleh World Health Organization (WHO) sebagai 
berikut. 
1) Disability, keterbatasan atau kurangnya kemampuan (yang dihasilkan 
dari impairment) untuk menampikan aktivitas sesuai dengan 
aturannya. 
2) Impairment, kehilangan atau ketidaknormalan dalam hal psikologis 
atau struktur anatomi tubuh. 
3) Handicap, ketidakberuntungan individu yang dihasilkan dari 
impairment atau disability yang membatasi atau menghambat 
pemenuhan peran yang normal pada individu. 
4. Tunagrahita 
Menurut Atmaja (2019, hal. 97) Tunagrahita adalah sebutan yang 
diberikan pada anak yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata 
ditandai oleh keterbatasan kecerdasan, ketidakcakapan sosial dalam 
komunikasi. Anak berkebutuhan khusus ini di kehidupan masyarakat 




kecerdasan yang dia miliki. Akibatnya anak berkebutuhan khusus 
tunagrahita ini sukar untuk mengikuti pendidikan di sekolah biasa. 
Pendapat dari Roisst et. al(1997) dalam (Suharmini, 2009, hal. 42) 
mengungkapkan bahwa tunagrahita adalah aak yang mempunai gangguan 
dalam intelektual sehingga menyebabkan kesulitan dlam melakukan 
adaptasi dengan lingkungan sosialnya. Anak tunagrahita adalah individu 
yang secara signifikan memiliki kecerdasan dibawah normal, dengan 
skor IQ sama atau lebih rendah dari 70, sehingga akan menghambat 
segala aktivitas kehidupan sehari-hari, dalam bersosialisasi, komunikasi 
dan menerima pembelajaran akademik (Kemis & Ati, 2013, hal. 1) 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang 
memiliki kecerdasan rendah, sehingga kemampuan belajarnya dibawah 
rata-rata, atau lebih mudahnya anak berkelainan seperti ini akan 
mengalami kesulitan dalam beradaptasi di masyarakat. 
a. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Klasifiasi anak tunagrahita ang dalam hal ini dittuturkan oleh 
Skala Binet dan Skala Weschler. Dalam Skala tersebut dituturkan 
bahwa tunagrahita dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut. 
1) Tunagrahita Ringan 
Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil. Menurut 
Skala biner, sekelompok ini memiliki IQ antara 52-68, sedangkan 




tunagrahita masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung 
sederhana. Dengan bimbingan dan didikan yang baik, anak 
tunagrahita ringan akan dapat memperoleh penghasilan untuk 
dirinya sendiri. 
2) Tunagrahita Sedang 
Tunagrahita sedang disebut juga imbeil. Kelompok ini 
memiliki IQ 36-51 pada Skala Binet dan 40-54 menurut Skala 
Weschler (WISC). Anak tunagrahita sedang sangat sulit untuk 
menerima pelajaran dan belajar secara akademik, seperti menulis, 
membaca, menghitung sederhana. Tetapi anak tunagrahita sedang 
masih dapat belajar menulis secara sosial, misalnya menulis 
namanya sendiri mengulang terus menerus. Dalam kehidupan 
sosial anak tunagrahita sedang dapat melakukan pekerjaan rumah 
seperti makan, minum, mandi, memakai baju yang berhubungan 
dengan merawat dirinya sendiri. 
3) Tunagrahita Berat 
Tunagrahita berat severe ini sering disebut masyarakat idiot. 
Karena IQ yang dimiliki hanyalah 20-32 menurut Skala Binet dan 
39-52 menurut Skala Weschler (WISC). Tunagrahita berat 
profound memiliki IQ 19-24 dan dalam melakukan kegiatan 
sosial untuk dirinya sendiripun mereka perlu bantuan dari orang 



























b. Srategi Pembelajaran Anak  
Bentuk strategi dengan pendekatan modifikasi tingkah laku dalam 
pembelajaran tunagrahita dipengaruhi oleh prosedur pengajaran 
berprogram dan terapi tingkah laku dalam praktik klinis. Anak 
tunagrahita lambat dalam kemajuan perkembangan, dan diperlukan 
prosedur langkah yang kecil dan pendek untuk mengubah tingkah 
lakunya. Bentuk strategi yang dikembangkan dari perpaduan 




menurut Muljono dalam (Mumpuniarti, 2007, hal. 59-62)adalah 
sebagai berikut :  
1) Reinforcement, yang terdiri dari dua macam yaitu positif 
reinforcer dan negative reinforcer. Positif reinforcer adalah 
peristiwa yang menyebabkan meningkatnya perilaku yang 
diharapkan, sementara negatif reinforcer adalah hilangnya 
peristiwa yang tidak menyenangkan setelah hal yang diharapkan 
nampak 
2) punishment, kehadiran sesuatu yang tidak menyenangkan yang 
mengikuti respon dan dapat mengurangi frekuensi respon tersebut 
3)  extinction, penghentian reinforcement dari suatu respon. Dalam 
artian suatu peristiwa tidak dihadirkan atau dihilangkan 
4) shaping dan backward chaining, dimana dalam shaping perilaku 
akhir yang diharapkan dicapai melalui reinforcement terhadap 
setiap langkah menuju respon akhir. Penggunaan strategi ini juga 
dapat diserta strategi backward chaining, yaitu melatihkan tahap-
tahap perilaku yang dipelajari anak tungrahita dengan arah 
terbalik dari shapin, dan 
5) Promting dan fading, dimana promting berarti suatu peristiwa 
yang membantu anak melakukan suatu respon. Sementara fading 
yaitu menghilangkan secara gradual dari suatu promt.  
Bentuk strategi yang telah disebutkan di atas dapat digunakan 




juga harus mempertimbangkan kebutuhan anak dengan cara 
pengorganisasian materi dengan klasifikasi/grouping, sesuai 
perkembangan kognitif anak, sesuai usia mental anak, tahapan 
konkret, semi konkret, dan abstrak. 
B. Kajian Pustaka 
Penelitian tedahulu dilakukan oleh Mulyadi (2015, hal. 57-59) 
dengan judul skripsi “Pembelajaran Matematika Di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Khusus Tunarungu KarnnaManohara Yogyakarta Tingkat SMP. 
Penelitian yang membahas tentang proses pembelajaran di sekolah luar 
biasa khusus tunarungu ini mendeskripsikan data mengenai kegiatan 
pembelajaran yang menyangkut tentang perencanaan, proses 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.  
Dalam proses pelaksanaan pmbelajaran dideskripsikan pula 
tentang metode dan strategi yang digunakan guru untuk menyampaikan 
materi kepada siswa. Data yang diperoleh adalah hasil wawancara 
kepada guru mata pelajaran matematika mengenai pembelajaran untuk 
siswa tunarungu, guru mengungkapkan bahwa terlebih dahulu harus 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Isi dari RPP terdiri 
dari standar kompetensi, kompetensi dasar, Indikator, Tujuan 
pembelajaran, Deskripsi Kemampuan awal siswa, Alat dan sumber 
belajar, Media, Evaluasi, Penilaian hasil belajar, Metode, Kegiatan 




Perbedaan penelitian yang akan diteliti saat ini adalah pada subjek 
yang diteliti, pada penelitian ini yang akan diteliti adalah siswa kelas VII 
Tunagrahita di SLBN Kota Tegal. Perbedaan pada subjek yang diteliti 
akan berpengaruh pada metode pembelajaran, kurikulum yang dipakai 
untuk pelaksanaan pembelajaran dan juga materi yang diberikan kepada 
siswa. Dari perbedaan yang paling terlihat adalah kurikulum yang 
dipakai oleh siswa tunagrahita berbeda dengan siswa tunarungu. 
Perbedaan kurikulum akan menghasilkan berbedaan lain antara lain 
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media yang digunakan, 
materi, kemampuan awal siswa, dan penilaian hasil belajar siswa. 
Penelitian yang dilakukan Haya Okta Fikriya, Mazza Safana, 
Nurul Izzah Adi Ningsih (2020, hal. 22-24) mengemukakan penelitian 
yang berjudul “Analisis Proses Pembelajaran Matematika Pada Anak 
Tunagrahita Di SMP Negeri 15 Yogyakarta yaitu guru mata pelajaran 
matematika telah memahami karakteristik siswa tunagrahita secara 
umum dan kesiapan guru sebelum pembelajaran yaitu menyiapkan RPP, 
sumber belajar, dan media yang akan digunakan. Tidak ada perubahan 
dan perbedaan materi dalam RPP namun guru tetap memperhatikan 
karakteristik siswa tunagrahita. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
melakukan pengkondisian dengan mempersiapkan siswa secara fisik dan 
psikis. 
Selanjutnya dalam pelaksanaan guru memberikan perhatian lebih 




memahami materi yang sedang disampaikan. Kegiatan evaluasi 
dilakukan ketika satu materi bahasan selesai dan dilakukan dengan tes 
tertulis maupun lisan. Hasil evaluasi digunakan sebagai acuan tindak 
lanjut yang dilaksanakan dibimbingan khusus oleh guru pendamping 
khusus (GPK). 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Haya Okta, Mazza 
Safina, dan Nurul Izzah dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah 
pada lokasi penelitian dan perbedaan kurikulum yang ada. Jadi lokasi 
penelitian pada penelitian Haya adalah pada SMPN 15 Yogyakarta dan 
menggunakan kurikulum untuk siswa umum yang disesuaikan dengan 
kondisi sekolah inklusi, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 
berlokasi SLBN Kota Tegal dan menggunakan kurikulum untuk siswa 
tunagrahita yang disiapkan untuk siswa tunagrahita. 
Dalam penelitian lainnya yang dilakukan oleh Larasati Dian 
(2016, hal. 128-130) pada tahun 2016 dengan judul “Pelaksanaan 
Pembelajaran Matematika Pada Anak Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Gejayan” menyatakan bahwa hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi dapat mengetahui seluruh aspek strategi pembelajaran pada 
tunagrahita belum terlaksana. Stategi pembelajaran matematika pada 
anak tunagrahita dalam pelaksanaan pembelajaran yang telah diteliti 





Sesuai dengan hasil wawancara yang didapat bahwa materi 
matematika untuk siswa tunagrahita tidak dirancang berdasarkan 
grouping (sesuai perkembangan kognitif, mental anak tahapan konkret ke 
semi konkret lalu abstrak) karena tidak ada program khusus yang 
diindividualkan untuk siswa tunagrahita. Pemberian materi tetap sama 
dengan siswa normal, dengan memberikan materi dari yang paling 
mudah hingga sukar. Dengan melihat karakteristik pembelajaran 
tunagrahita materi yang diberikan seharusnya lebih besifat individual dan 
berdasarkan kemampuan awal siswa.  
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan saat ini dengan 
penelitian yang telah dlakukan oleh Larasati Dian adalah pada jenjang 
pendidikan dan lokasi sekolah yang akan diteliti. Jika pada penelitian 
Larasati Dian yang diteliti adalah siswa tunagrahita yang ada di SDN 
Gejayan dan berada pada kelas IV, maka berbeda dengan penelitian yang 
akan berlangsung yaitu bertempat pada SLBN Kota Tegal siswa kelas 
VII Khusus Tunagrahita. Jadi perbedaan juga ada pada kurikulum yang 
akan dipakai, perbedaan ini akan menghasilkan cara pembelajaran yang 







A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Menurut 
Sugiyono (2015, hal. 283) penelitian kualitatif adalah metode yang 
digunakan untuk meneliti objek ilmiah, (sebagai lawannya 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data bersifat deduktif/induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari generalisasi. 
Lokasi pada penelitian ini di Sekolah Luar Biasa Negeri Kota 
Tegal yang akan dilaksanakan pada tanggal 17-25 Februari 2020 dari 
pukul 08.00-11.00 WIB. Pelaksanaan penilitian akan berlangsung 
delapan hari dihitung dari tanggal 17 Februari 2020. Subjek yang 
diteliti pada penelitian ini adalah seorang guru kelas VII Tunagrahita 
dan 8 orang siswa tunagrahita. Penelitian akan didampingi oleh pihak 
humas SLB untuk menunjukan letak kelas dan tempat untuk melihat 
langsung kegiatan pembelajaran. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif Bogdan dalam Moleong (2017, hal. 127) bisa juga 





tahap. Tahapan dalam penelitian ini disediakan dalam bentuk desain 
penelitian dibawah ini : 
 
Bagan 3. 1 Desain Penelitian Kualitatif 
Penelitian ini bermaksud untuk mengamati kasus atau masalah 
tentang sistem pembelajaran matematika di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negeri Kota Tegal secara lebih mendalam. Hasil penelitian ini berupa 
sebuh deskripsi tentang proses pembelajaran matematika pada kelas 
tunagrahita SLBN Kota Tegal Tahun Akademik 2019/2020. 
Penjelasan tahapan penelitian yang ada pada desain diatas 
sebagai berikut : 
1. Tahap Perancangan dalam tahap ini peneliti melakukan 
perancangan penelitian yaitu perancangan penelitian, memilih 
Tahap I : 
Perancangan 
Tahap II : 
Pekerjaan Sekolah 
Tahap III : 
Analisis Data 






lapangan penelitian, mengurus perizinan, menilai lapangan, 
memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan. 
2. Tahap Pekerjaan sekolah dalam tahap ini peneliti melakukan 
pekerjaan penelitian di sekolah yaitu memahami latar penelitian, 
memasuki lapangan, mengumpulkan data. 
3. Tahap Analisis data dalam tahap ini peneliti melakukan proses 
analisis data yang telah didapatkan pada saat penelitian. 
4. Tahap Kesimpulan pada tahap ini peneliti melakukan penarikan 
kesimpulan dari data yang telah didapat dan dilakukan analisis 
data. Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dari penelitian yang 
dilakukan. 
B. Prosedur Penelitian 
Dengan pendekatan dan desain penelitian deskriptif kualitatif, 
penelitian memaparkan, menggambarkan dan menganalisis secara kritis dan 
objektif pembelajaran mengembangkan gagasan pokok menjadi sebuah 
paragraf agar dapat dipelajari oleh pembaca. 
Menurut Moleong, Lexy J. (2017, hal. 136-137) kegiatan dan pertimbangan 
tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap Perancangan 
a. Menyusun rancangan penelitian, pada tahap ini peneliti menyusun 
proposal penelitian. 
b. Memilih lapangan, pada tahap ini peneliti memilih sekolah yang 





c. Mengurus Perizinan, pada tahap ini peneliti mengajukan surat 
rekomendasi di dinas pendidikan dasar Kota Tegal dan surat 
perizinan observasi serta penelitian kepada kepala SLB Negeri 
Kota Tegal. 
d. Menilai lapangan, peneliti melakukan observasi awal di SLB 
Negeri Kota Tegal dan peneliti melakukan wawancara dengan 
salah satu guru. 
e. Memilih dan memanfaatkan informan, peneliti berkonsultasi 
dengan dosen pembimbing. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian, menyusun instrumen 
penelitian berupa pedoman wawancara, observasi dan kamera 
digital. 
g. Persoalan etika penelitian, peneliti menerakan etika penelitian. 
2. Tahap pekerjaan di sekolah 
Menurut Moleong, Lexy J. (2017, hal. 137-147) uraian tahap pekerjaan 
lapangan atau dalam hal ini di sekolah dibagi atas tiga tahap yaitu: 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Pada tahap ini, peneliti memahami letak sekolah yang akan dijadikan 
sebagai tempat penelitian dan pemeliti mempersiapkan segala 
kebutuhan yang diperlukan. 
b. Memasuki lapangan 
Pada tahap ini, peneliti mengobservasi pembelajaran matematika di 





pada kelas VII tunagrahita. Kemudian, peneliti mulai mewawancara 
guru mata pelajaran matematika dan kepala sekolah untuk 
memperoleh data penelitian yang lengkap. 
c. Berperan serta mengumpulkan data 
Pada tahap ini, peneliti berperan aktif dalam proses pengumpulan 
data penelitian yang ada di lapangan. 
3. Tahap analisis data 
Setelah data didapat maka data perlu dianalisis sesuai tujuan dari 
penelitian. Menurut Moleong, Lexy J. (2017, hal. 148-152) uraian 
tahapan analisis data antara lain: 
a. Pemrosesan data 
Peneliti melakukan pemrosesan data terlebih dahulu, 
pemrosesan data dengan menggunakan instrumen wawancara dan 
observasi. Wawancara yang dilakukan berdasarkan pedoman 
wawancara, agar inti pembahasannya tidak berbeda jauh 
narasumber satu dengan lainnya. 
b. Kategorisasi data 
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengelompokan data yang 









c. Penafsiran data 
Pada tahap penafsiran data, peneliti akan menganalisis data dengan 
menggunakan deskripsi kualitatif selanjutnya menyusun laporan 
hasil penelitian. 
4. Tahap kesimpulan 
Setelah melakukan pengumpulan dan analisis data penelitian, maka 
tahap berikutnya adalah tahap kesimpulan. Peneliti harus melakukan 
penarikan kesimpulan sesuai dengan hasil analisis data yang diperoleh 
pada saat penelitian. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini untuk menunjang dan 
melengkapi data ada dua sumber data yaitu sumber data primer dan data 
sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah pengambilan data dengan instrumen 
pengamatan wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen. 
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan 
teknik wawancara informan atau narasumber langsung.  
Sumber primer adalah data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data Sugiyono (2015, hal. 137).Adapun dalam 







2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan untuk 
mendukung data primer. Sumber sekunder merupakan sumber yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misal dapat 
lewat orang lain atau dokumen Sugiyono (2015, hal. 137). Sumber data 
sekunder pada penelitian ini didapatkan dari dokumen nilai matematika 
siswa, RPP mata pelajaran matematika, Silabus mata pelajaran 
matematika, foto, dan rekaman video proses pembelajaran matematika. 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini berupa daftar nama peserta didik SLB-
C Tunagrahita SLB Negeri Kota Tegal Tahun 2019/2020, RPP pelajaran 
matematika, Silabus, Contoh soal yang diberikan guru kepada siswa 
tunagrahita. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangkan tertentu (Sugiono, 2015, hal. 
300) 
E. Identifikasi Data 
Menurut Sugiyono (2015, hal. 297) dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan istilah populasi, tetapi Oleh Spradley dinamakan “social 
Situation”mtau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu : Tempat 
(place), Pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 





Biasa (SLB) Negeri Kota Tegal, Dengan aktivitas pembelajaran matematika 
di kelas SLB-B dan Pelakunya adalah guru dan siswa tunagrahita kelas VII. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang tepat, diharapkam dapat memberikan 
informasil hasil penelitian yang tepat agar dapat dipertanggung jawabkan. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak dapat 
mmperoleh data yang memenuhi standar (Sugiono, 2015, hal. 308) 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang akan 
dikumpulkan pada penelitian yaitu: 
a. Wawancara  
Wawancara akan dilakukan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai proses pembelajaran matematika secara khusus untuk anak 
tunagrahita. Wawancara akan dilakukan kepada guru mata pelajaran 
matematika, dan juga kepada siswa tunagrahita, untuk memberikan 
informasi yang lengkap, dan akurat. 
b. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi aktivitas 
pembelajaran didalam kelas sehari-hari dan memastikan tidak adanya 
rekayasa. Observasi dilakukan pada saat penelitian, pada saat proses 







Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang valid 
dan merekam semua aktivitas guru, murid disaat proses pembelajaran 
matematika dimulai. Teknik dokumentasi yang akan dilaksanakan 
adalah pengumpulan data wawancara secara digital (rekaman 
suara/video), foto, dan data pendukung penelitian lainnya. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
data model alir, yang mengacu pada teori Miles dan Huberman (1992:16). 
Analisis dilakukan secara bersamaan yang mencakup tiga kegiatan yaitu: 
1. Reduksi Data 
Dalam penelitian ini, pemilihan data sesuai dengan tujuan 
penelitian yaitu untuk mengetahui proses pembelajaran matematika di 
SLB-C (atau khusus untuk anak tunagrahita) kelas VII SMP SLBN 
Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Selanjutnya penelitian 
memusatkan perhatian terhadap proses pengajaran yang dilaksanakan 
oleh guru. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan komponen yang penting dari sebuah 
penelitian, dari penyajian data yang tersusun dengan baik maka 
informasi yang akan didapatkan juga baik. Dalam penyajian data 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 





pembelajaran yang berupa tiga tahapan pembelajaran matematika 
menurut Hamil dan Bavel dalam (Runtukahu, 2014, hal. 226) yang 
dilakukan guru dan siswa tunagrahita SLBN Kota Tegal. Tiga tahapan 
pembelajaran matematika yang dilakukan guru dan siswa tunagrahita 
kelas VII SLBN Kota Tegal yaitu tahap penanaman konsep, tahap 
pemahaman konsep, tahap keterampilan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan disusun berdasarkan hasil atau temuan pada saat 
penelitian berlangsung dan data tidak digunakan oleh orang lain. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Melalui hasil analisis data dan kemudian menafsirkan temuan dengan 
data tersebut dapat diketahui apakah kegiatan penelitian tindakan dapat 
memperbaiki hasil pembelajaran (dalam domain kognitif, 
afektif,  psikomotor, dan aspek-aspek lainnya). Data atau informasi 
penelitian kualitatif disajikan dengan bentuk narasi yang disajikan secara 
deskripsi. Data yang dikumpulkan berupa kata, tabel, gambar, dan hasil 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini dideskripsikan dan dianalisis data penelitian dari subjek 
yang terpilih. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 
terhadap pembelajaran matematika pada kelas VII siswa tunagrahita di 
Sekolah Luar Biasa Kota Tegal. 
Subjek pada penelitian ini adalah seorang guru dan siswa kelas VII 
Tunagrahita SLBN Kota Tegal pada tahun 2019/2020 yaitu sebanyak 8 orang 
siswa yang terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Didalam 
kelas VII tunagrahita SLBN Kota Tegal memiliki klasifikasi jenis tunagrahita 
ringan hingga tinggi. Pada saat pelaksanaan penelitian subjek yang hadir 
adalah 8 siswa akan tetapi hanya 3 siswa yang direkomendasikan oleh guru 
kelas untuk berkomunikasi, dan 5  siswa lainnya tidak direkomendasikan oleh 
guru karena sulit untuk diajak berkomunikasi 
Untuk mempermudah dalam berkomunikasi dengan siswa, guru kelas 
memberikan kesempatan untuk memberikan wawancara yang dilakukan di 
rumah siswa masing-masing untuk menjaga privasi siswa dan orang tua. 
Dengan begitu, kegiatan penelitian tidak mengganggu istirahat dan belajar 
siswa di sekolah. Guru juga memberikan kesempatan observasi untuk 
menunjang data penelitian. 
Agar mempermudah dalam pelaksanaan dan analisa data penelitian dan 




Selanjutnya daftar siswa yang diteliti akan ditampilkan dengan tabel berikut 
ini. 





Kelamin Observasi Wawancara 
1. S1 Perempuan S1- O S1- W 
2. S2 Perempuan S2- O S2- W 
3. S3 Laki-Laki S3- O S3- W 
Untuk mempermudah dalam memahami dan menganalisa data hasil 
wawancara maka peneliti akan menggunakan alat perekam dan menyimpan 
kejadian yang tidak dapat direkam akan menggunakan alat tulis. Pelaksanaan 
wawancara ini dilaksanakan diruang tamu SLB Negeri Kota Tegal. 
Pada saat pelaksanaan observasi proses pembelajaran didalam kelas, 
peneliti juga melaksanakan observasi kepada beberapa siswa dengan 
menggunakan pedoman observasi untuk mengamati tingkah laku. Hasil 
observasi ini berkaitan dengan hasil wawancara dengan guru dan siswa guna 
memperkuat data penelitian. Pembelajaran siswa kelas VII tunagrahita 
diawali dengan kegiatan apersepsi, kegiatan apersepsi didalam pembelajaran 
berfungsi untuk mengontrol keadaan kelas sebelum dimulainya proses 
belajar. 
Kesiapan Bu Lastri dalam menyampaikan materi pelajaran yang dapat 
dilihat dari pemahaman guru akan kondisi siswa yang akan diajar. Sebelum 
melakukan pembelajaran guru harus mempersiapkan semua kesiapan 
mengajar, dimulai dari pembuatan RPP, Silabus, prota,promes.  
Standar kegiatan apersepsi yang dilakukan oleh Bu Lastri adalah 




dimulai dari angka 1-10 lalu, Bu Lastri meminta salah satu siswanya maju 
kedepan kelas untuk menuliskan. Materi dasar berhitung selalu diberikan oleh 
Bu Lastri kepada siswa tunagrahita pada kegiatan apersepsi. Selama 10 menit 
berlangsung kegiatan apersepsi, hanya 3 siswa yang berkenan maju kedepan 
kelas untuk menulis angka-angka yang diucapkan bersama tadi.  
Pada saat kegiatan apersepsi telah selesai, guru memasuki kegiatan inti 
pembelajaran yang diawali dari penanaman konsep matematika, setelah 
kegiatan penanaman konsep dan guru melihat kemampuan siswa yang diajar, 
guru langsung mengklasifikasikan materi untuk disampaikan kepada masing-
masing siswa. Dengan cara tersebut Bu Lastri dapat lebih mudah untuk 
memonitoring kondisi dan perkembangan kemampuan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. 
Pembelajaran siswa tunagrahita berprinsip kenyamanan dan keamanan 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajarannya. Indikator capaian dalam 
setiap pembelajaran disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa. 
Klasifikasi sangat penting dalam pembelajaran tunagrahita karena, dengan 
klasifikasi guru dapat selalu mengkontrol kemampuan siswa dan juga agar 
dapat merumuskan kegiatan pembelajaran yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya. 
Pembelajaran siswa tunagrahita di SLB tidak menuntut siswa mengikuti 
apa yang telah dipelajari dan harus digeneralisasikan. Bu Lastri menuturkan 
bahwa kegiatan pembelajaran matematika di kelasnya menggunakan metode 




perlakuan dalam memberikan latihan telah diklasifikasikan sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan siswa tunagrahita. Berikut adalah tabel hasil 
pengamatan melalui observasi dan wawancara tentang kemampuan siswa 
kelas VII tunagrahita. 









Guru memulai dengan kegiatan apersepsi yaitu mengajak 
siswa untuk menghitung angka dari 1-10 menggunakan 
media kartu hitung dan menunjukan operasi hitung dari 
penjumlahan, pengurangan, pembagian, perkalian. 
a. Subjek 1 dapat mengikuti guru dalam menghitung, 
menyebutkan angka yang ada ditangan guru, lalu 
mampu menuliskan angka-angka yang telah dipelajari 
pada buku yang ada diatas meja. 
b. Subjek 2 dapat menghitung angka dengan baik, dan 
mampu menyebutkan operasi hitung dari jumlah, 
kurang, bagi, dan kali. Subjek 2 juga membantu guru 
dalam penggunaan media. Namun Subjek 2 sering 
sekali lupa dalam menghitung jika hitungan yang ada 
pada soal sudah melebihi 100 
c. Subjek 3 masih kebingungan dalam mengikuti guru 
dalam berhitung, tetapi mampu menyebutkan angka 





Guru menghitung dengan menggunakan media papan 
tulis, kartu hitung dan juga beberapa benda yang dapat 
ditemui dalam lingkungan sekolah. 
a. Subjek 1 dapat mengenali bentuk operasi hitung 
dengan baik, dapat berhitung 1-100. Tetapi  Subjek 1 
kebingungan dalam menyelesaikan soal yang 
berbentuk abstrak, dalam pemahaman konsep Subjek 1 
mengalami kesulitan jika soal yang diberikan tidak 
berbentuk gambar benda dan penyelesaian kegiatan 
sehari-hari. 
b. Subjek 2 dapat mengerjakan dan mengikuti dengan 
baik materi penjumlahan yang diberikan guru, 
menghitung 1-500 dengan baik. Namun masih sering 
lupa dalam menghitung. Kesalahan yang dapat 
dilakukan siapapun tak terkecuali Subjek 2. Salah satu 
siswa yang dapat berkomunikasi dengan baik 












c. Subjek 3 sulit dalam mengikuti kegiatan 
menghitung bersama, tetapi jika disuruh 
maju kedepan kelas dan menuliskan angka 
yang disebutkan guru dia dapat menuliskan 
dan  lebih memahami menghitung bilangan 
dengan bantuan benda-benda disekitar. Dan 
memahami konsep penjumlahan melalui 
nilai mata uang (uang jajan yang diberikan 




Penyampaian materi menggunakan media 
pembelajaran untuk mendorong siswa lebih 
aktif dan siswa dapat mendominasi 
pembelajaran yang berlangsung. 
a. Subjek 1 tidak dapat menyelesaikan soal 
yang memiliki bentuk berbeda dari contoh 
yang diberikan guru. Dengan begitu 
Subjek 1 masih kurang dalam 
Keterampilan mengerjakan soal-soal yang 
diberikan oleh guru. 
b. Subjek 2 terampil dalam mengerjakan 
soal-soal matematika yang diberikan guru. 
Dalam pengoperasian penjumlahan Subjek 
2 selalu mengkaitkan sendiri dengan 
benda-benda sebagai alat bantu dia 
berhitung. 
c. Subjek 3 hanya dapat menghitung 
penjumlahan dan pengurangan yang 
terbatas bilangan bulat dan nilai mata uang 
yang biasa digunakan dalam kehidupan 
sehari-har 
   
Untuk mengetahui aktivitas pembelajaran didalam kelas dilakukan 
observasi didalam kelas, dengan tujuan mengetahui bagaimana pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru dan siswa tunagrahita pada SLBN Kota Tegal. Dan 




Berdasarkan Observasi dan wawancara yang dilakukan dalam 
pembelajaran matematika kelas VII tunagrahita bahwa, guru melakukan 
stimulasi dengan kegiatan apersepsi. Kegiatan apersepsi dilakukan selama 10 
menit dengan tujuan untuk menyiapkan keadaan dan kondisi siswa didalam 
kelas agar siap menerima materi yang akan diajarkan. 
Kegiatan apersepsi yang disiapkan Bu Lastri telah direncanakan sesuai 
dengan kemampuan siswa. Pertama guru melakukan kegiatan apersepsi 
dengan cara mengajak siswa untuk berhitung bersama dengan menggunakan 
kartu hitung yang bertuliskan angka-angka.  Dari delapan orang siswa yang 
berada didalam kelas, hanya 6 siswa yang mau dan mampu mengikuti ucapan 
Bu Lastri dalam berhitung. Kagiatan berhitung dimulai dari angka 1-10 lalu 
Bu Lastri mengangkat setiap angkanya agar siswa dapat menyebutkan satu 
persatu. 
Setelah menyebutkan satu persatu, siswa diminta untuk menuliskan 
angka secara berurutan dari barisan tempat duduk. Karena ada satu siswa 
yang tidak mau menuliskan didepan kelas maka ada siswa yang menuliskan 
doubel. Hal ini tidak menjadikan kegiatan apersepsi berhenti begitu saja. 
Proses pembelajaran tidak lepas dari yang namanya pengorganisasian 
materi pelajaran yang akan diberikan, dapat diketahui proses 
pengorganisasian materi pelajaran matematika untuk siswa tunagrahita belum 
terlaksana dengan baik secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan daya tangkap 
pemahaman siswa tunagrahita berbeda dengan ABK lainnya. Guru akan 




telah dilaksanakan oleh guru kelas, namun kembali lagi kepada siswa yang 
menerima materi tersebut. 
Pembelajaran matematika yang dilakukan Bu Lastri menggunakan tiga 
tahapan dalam pembelajaran matematika yang biasa digunakan sejak lama, 
ketiga tahapan tersebut adalah tahapan penanaman konsep, tahapan 
pemahaman konsep, tahapan keterampilan. Ketiga tahap pembelajaran 
matematika diatas selalu digunakan guru sebagai pedoman dalam 
melaksanakan pembelajaran. Kegiatan penanaman konsep yang digunakan 
oleh Bu Lastri adalah pengenalan bentuk-bentuk angka dari benda yang ada 
disekitar siswa. Dengan cara seperti itu siswa akan lebih mudah dalam 
mengikat bentuk angka. Ketiga tahap pembelajaran matematika diatas selalu 
digunakan guru sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran.  
Kegiatan penanaman konsep yang digunakan oleh Bu Lastri adalah 
pengenalan bentuk-bentuk angka dari benda yang ada disekitar siswa. Dengan 
cara seperti itu siswa akan lebih mudah dalam mengikat bentuk angka. Guru 
menggunakan beberapa media dan alat peraga dalam mempraktekkan 
kegiatan penanaman konsep, alat yang biasa digunakan guru dalam 
pembelajaran adalah papan hitung, batu, pensil dan beberapa barang-barang 
untuk dicontohkan kepada siswa. 
 Selain itu guru juga menggunakan media pembelajaran seperti video, 
lalu menggunakan kartu hitung untuk memberikan peluang siswa dalam 
menggunakan kreativitasnya dan melatih motorik siswa tunagrahita. Proses 




menurut Bu Lastri tidak semua siswanya dapat mengingat apalagi 
menyebutkan dengan mudah angka-angka yang telah beliau ajarkan pada hari 
sebelumnya. Dalam satu kelas ada delapan siswa tunagrahita yang diajar oleh 
Bu Lastri, namun hanya satu siswa bernama Subjek 1 yang dapat 
menyebutkan dan mengurutkan dengan baik angka 1-100, dia juga dapat 
menjawab soal yang diberikan oleh Bu Lastri sebelum pelajaran dimulai.  
Bu Lastri : “Dari 8 siswa yang diajar saya, hanya satu atau dua 
siswa yang dapat diajak ngobrol dengan baik, yang lainnya ya 
macem-macem ada yang tidur dimeja, ada yang cuman 
melongo, ada yang duduk dilantai, intinya kelas saya itu macem-
macem mbak”. 
 Setelah proses stimulasi awal dengan cara mengingat angka dan 
menyebutkan angka yang sudah dihafal maka selanjutnya pemberian soal 
sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa. Penerapan pembelajaran 
individual digunakan guru dalam memberikan perlakuan, dengan tujuan agar 
setiap siswa dapat lebih dikontrol dan kembangkan lagi kemampuan yang 
dimiliki. 
Bu Lastri : “Tidak bisa disamakan mbak, karena 
tunagrahita itu IQ nya saja kurang dari 90. Kalau siswa 
tunarungu kan mereka vonis dokter secara medis dinyatakan ada 
gangguan pada telinga sejak lahir tetapi masih berfungsi otak 
dan IQ nya juga seperti siswa umum lainnya bahkan ada 
beberapa siswa yang memiliki IQ diatas rata-rata. Jadi memang 
tidak bisa dipaksakan pelajaran mengikuti SMP umum lainnya, 
kita harus bisa membaca situasi, kondisi, dan psikologis anak.” 
 
 Siswa tunagrahita di SLBN Kota Tegal tidak dipaksakan untuk 
memenuhi KKM atau standar kelulusan seperti siswa umum, namun mereka 
diwajibkan untuk mematuhi tata tertib dan merasa gembira berada di sekolah 




motivasi dan gambaran-gambaran nyata dari soal yang dapat digunakan untuk 
membantu kehidupan siswa diluar sekolah. 
Bu Lastri : “ jadi saya mengajarkan angka saja harus 
menggambarkan benda tertentu mbak, karena jika hanya angka 
saja saya tulis dipapan tidak ada yang mengerti sama sekali 
kecuali Subjek 1, Subjek 2, Subjek 3 juga tidak terlalu mengerti. 
Setiap ada pelajaran matematika, saya harus menggambar 
benda-benda seperti bola, permen, sepeda, bebek, dan banyak 
lagi sebagai bentuk realistik matematika untuk mereka dan 
tujuannya juga supaya betah belajar di dalam kelas.” 
Kegiatan pemahaman konsep adalah tahap kedua dalam pembelajaran 
yang diterapkan oleh Bu Lastri. Pada tahap ini Bu Lastri memberikan 
beberapa soal untuk dikerjakan siswa didepan kelas. Soal yang diberikan 
berkaitan dengan materi penjumlahan dan pengurangan, beberapa siswa 
ditunjuk untuk maju mengerjakan soal yang akan dibantu oleh Bu Lastri. 
Sesuai dengan kegiatan penelitian siswa yang disuruh mengerjakan adalah 
Subjek 1,Subjek 2,Subjek 3 dari ketiga siswa tersebut. Dari ketiga siswa yang 
mengerjakan didepan, mereka memiliki kemampuan yang berbeda dan tidak 
bisa digeneralisasikan. Karena jika soal milik Subjek 1 diberikan kepada 
Subjek 2 maka Subjek 2 mengalami kesulitan untuk memahami, begitu 
dengan Subjek 3 dan sebaliknya. 
Kegiatan pembelajaran ketiga adalah tahap keterampilan, pada tahap ini 
guru dapat menilai kemampuan siswa dalam menggunakan alat dan media 
yang ada untuk membantu mereka mengerjakan soal yang diberikan guru. 
Tahap keterampilan pada siswa tunagrahita juga tidak memiliki patokan yang 
pasti karena kemampuan keterampilan siswa tunagrahita berbeda dengan 




menghitung jika dia dapat menghitung dengan lancar dan dapat mengurutkan 
angka-angka dengan baik, begitu menurut Bu Lastri sistem penilaian 
keterampilan pada siswa tunagrahita.  
Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan siswa yang terlebih dahulu meminta ijin kepada orang tua 
siswa. Wawamcara dilakukan di rumah karena beberapa hal yang 
menyangkut privasi. Dibawah ini adalah hasil penelitian berdasarkan 
observasi kegiatan pembelajaran 
1) Subjek 1  
Berdasarkan dari observasi dan wawancara, tahapan pembelajaran 
yang dapat diikuti siswa sesuai dengan kemampuan awal mereka masing-
masing. Subjek 1 memiliki kemampuan awal yang baik dalam 
penanaman konsep, dapat dengan baik  mengikuti arahan dari guru kelas 
dalam melakukan pembelajaran didalam kelas. Subjek 1 dengan baik 
melihat, mengikuti dan menirukan guru dalam menyampaikan materi. 
Dengan demikian tahap penanaman konsep dapat dilakukan dengan baik 
oleh Subjek 1. 
Pada tahap kedua yaitu pemahaman konsep Subjek 1 masih 
kebingungan dan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang bentuknya 
angka, Subjek 1 hanya bisa menyelesaikan soal dengan gambar benda 
dan contoh kegiatan sehari-hari. Begitu juga tahapan ketiga yaitu 
Keterampilan mengerjakan soal Subjek 1 masih belum dapat menguasai 




Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan dengan Subjek 1 yang 
dilakukan secara pribadi di rumah Subjek 1 sendiri: 
Peneliti : “Buguru kalau memberikan pelajaran matematika 
bagaimana?.” 
Subjek 1: “Awal buguru itu ngajak main, bikin-bikin bola 
dibukukan terus dihitung kaya begini 
(menghitung dengan jari) terus satu, dua, gitu.” 
Peneliti : “Kamu bisa berhitung, hebat. Lalu kalau tambah- 
tambahan gimana ?.” 
Subjek 1: “Ya ada bola dua terus tambah dua punya buguru 
terus satu,dua,tiga,empat.” 
Peneliti : “terus kalau tiga ditambah 5 berapa hasilnya ?.” 
Subjek 1: ....  
Hasil dari cuplikan wawancara yang dilakukan dengan Subjek 1, 
bahwa Subjek 1 dapat dengan baik mengerti konsep menghitung dan 
penjumlahan yang diajarkan oleh guru kelas dengan biaik. Namun jika 
diberikan contoh soal berupa angka abstrak tidak menggunakan bantuan 
gambar-gambar benda maka Subjek 1 mengalami kesulitan dalam 
mengitung dengan jari. 
Tahap Keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah jika 
dilihat dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan, Subjek 1 
masih belum terampil dalam mengerjakan soal matematika yang 
diberikan guru jika soal itu berbentuk angka saja. Pemecahan masalah 
yang dapat dihadapi oleh Subjek 1 harus berkaitan dengan kehidupan 




Pembelajaran untuk Subjek 1 yang memiliki kelemahan dalam 
pemahaman konsep maka guru diharapkan untuk memperdalam 
pemahaman konsep matematika yang lebih mendalam dan menggunakan 
contoh-contoh soal yang menggunakan angka saja. Kemampuan awal 
yang dimiliki Subjek 1 menurut guru kelas termasuk anak yang mudah 
memahami lain dengan teman-temannya.  
2) Subjek 2 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, tahapan pembelajaran 
yang dapat diikuti siswa sesuai dengan kemampuan awal mereka masing-
masing. Subjek 2 memiliki kemampuan awal yang baik dalam 
penanaman konsep, dapat dengan baik  mengikuti arahan dari guru kelas 
dalam melakukan pembelajaran didalam kelas. Subjek 2 dengan baik 
melihat, mengikuti dan menirukan guru dalam menyampaikan materi. 
Dengan demikian tahap penanaman konsep dapat dilakukan dengan baik 
oleh Subjek 2. 
Tahapan pembelajaran yang dilalui oleh Subjek 2 sama dengan 
Subjek 1 dan seluruh siswa kelas VII tunagrahita SLBN Kota Tegal, 
yaitu diawali dengan penanaman konsep matematika. Dalam tahap 
penanaman konsep Subjek 2 sangat memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru dan Subjek 2 dapat menuliskannya dengan baik 
contoh soal yang diberikan guru untuk segera dikerjakan. 
Subjek 2 sangat selalu bersemangat jika guru menyuruhnya maju 




terkadang ada kesalahan menghitung dan mengingat bentuk angka yang 
akan dituliskan. Hal ini sangat sering terjadi mengingat Subjek 2 adalah 
seorang siswa tunagrahita, dan sangat dimaafkan. 
Tahap kedua adalah tahap pemahaman konsep, Subjek 2 dapat 
mengaitkan langsung bentuk soal yang diberikan guru dalam kehidupan 
sehari-hari Subjek 2. Guru selalu mengaitkan soal dengan benda-benda 
nyata yang ada di kelas maupun di rumah. Subjek 2 selalu baik dalam 
mengerjakan soal yang memiliki konsep yang sama. Namun Subjek 2 
masih terkadang lupa dalam menghitung angka-angka. 
Pada kesempatan wawancara yang dilakukan dengan Bu Lastri 
menyatakan bahwa hal tersebut adalah hal yang sangat biasa bagi anak 
tunagrahita. Alasannya karena anak tunagrahita memiliki perbedaan 
kemampuan mengingat, menghitung, dan kemampuan lainnya. 
Bu Lastri : “ Anak grahita itu berbeda mba, tidak 
bisadipaksakan mereka harus bisa mengikuti apa yang saya ajarkan. 
Mereka dapat menghitung dengan baik saja sebuah prestasi yang sangat 
baik. Tapi untuk S2 memang yang paling pinter, ya bisa dibilang S2 lebih 
mudah diajak berbicara juga mungkin karena sekolah sebelumnya itu 
belajar dengan baik juga mba.” 
Tahap Ketiga adalah tahap Keterampilan, Keterampilan yang 
diajarkan oleh guru didalam kelas setiap siswa memiliki tingkatan yang 
berbeda. Untuk Subjek 2 guru memberikan kemampuan Keterampilan 
berupa soal-soal tipe pemecahan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan menggunakan alat bantu dalam mengerjakan 




Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan dengan Subjek 2 yang 
dilakukan secara pribadi di rumah Subjek 2: 
Peneliti : “Buguru kalau memberikan pelajaran matematika 
bagaimana?.” 
Subjek 2 : “berhitung dulu, jadi aku disuruh berhitung dari 
1-100 nanti menulis di sini. Bugru juga menggambar di 
papan tulis, 
terus aku mengerjakan didepan kelas karena tidak ada 
yang mau 
maju.” 
Peneliti : “Kamu bisa berhitung, hebat. Lalu kalau tambah- 
tambahan gimana ?.” 
Subjek 2 : “bisa mba, aku menghitung uang bisa terus bola 
Banyak juga bisa mba.” 
Peneliti : “terus kalau tiga ditambah 5 berapa hasilnya ?.” 
Subjek 2: “delapan, nih 3 tambah ini 5 terus satu, dua, tiga, empat, 
lima, enam, tujuh, delapan. Jadi hitung dulu pake jari 
kaya gini nih mba.” 
Peneliti : “ Wah hebat sekali kamu.” 
Pada saat dilakukan observasi pembelajaran matematika kelas VII 
tunagrahita, Subjek 2 adalah siswa yang sangat aktif dalam membantu 
guru mengerjakan soal yang ada dipapan tulis. Subjek 2 juga sering 
diminta oleh guru untuk membantu teman lainnya dalam menulis dan 
menirukan perintah guru didalam kelas. Terlepas dengan keaktifan yang 
dimiliki oleh Subjek 2, dia juga memiliki kelemahan dalam mengingat 





3) Subjek 3 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, subjek Subjek 3 
memiliki kemampuan pemahaman konsep yang cukup baik walau tidak 
lebih dari dua subjek lainnya. Subjek 3 termasuk siswa dengan kriteria 
tunagrahita ringan dan dikategorikan hanya lambat belajar. Tahap 
penanaman konsep yang diberikan dalam pembelajaran tidak ada yang 
berbeda karena guru menjelaskan secara langsung didepan kelas. Yang 
membedakan hanya cara siswa fokus terhadap penjelasan guru. 
Menurut guru, Subjek 3 memiliki fokus dan pemahaman yang 
cukup baik dan dapat mengikuti perintah yang disampaikan guru saat 
melakukan pembelajaran. Tahap Pemahaman konsep yang selalu 
diberikan guru menggunakan bantuan alat peraga dan media 
pembelajaran. Strategi ini untuk mengurangi kejenuhan dalam 
pembelajaran. Guru selalu memberikan apersepsi sebelum melakukan 
pembelajaran. 
Pemahaman konsep yang Subjek 3 kuasai adalah konsep 
penjumlahan dan pengurangan berbentuk nilai mata uang dan 
menggunakan uang sebagai contoh transaksi yang akan dilakukan dengan 
guru, temannya. Walau pada saat penyampaian materi Subjek 3 
mengalami kesulitan, tetapi Subjek 3 berhasil memahami materi yang 
disampaikan oleh guru dengan benar.  
Tahap Keterampilan, pada tahap ini Subjek 3 hanya dapat 




dan nilai mata uang yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Subjek 3 akan mengalami kesulitan jika disuruh mengerjakan soal 
penjumlahan dengan jumlah angka besar. Penjumlahan yang dikuasai 
Subjek 3 hanya sebatas penjumlahan 1-100. Bu Lastri akan memberikan 
soal yang cocok dengan kemampuan Subjek 3 dan nanti setelah itu akan 
diulang terus-menerus sampai Subjek 3 dapat mengerjakan dengan cepat. 
Peneliti : “Buguru kalau memberikan pelajaran matematika 
bagaimana?.” 
Subjek 3 : “Awalnya buguru itu mengajak berhitung pakai 
Pakai kacang hijau. Terus aku disuruh hitung bersama-
sama kacang hijau itu.” 
Peneliti : “Lalu Bagaimana Lagi ? Kacang Hijaunya diapakan 
Lagi ?.” 
Subjek 3: “kacang hijaunya kalau sudah dihitung lalu dimakan, 
Terus buguru suruh tulis berapa jumlah kacang hijau 
yang dimangkok. Aku jawab 20+20 = nol tambah nol, 
nol turun terus 2+2 turun 4.” 
Peneliti : “Hasilnya Berapa ?.” 
Subjek 3 : “Empat puluh oh mba” 
Peneliti : “ Wah hebat sekali kamu.” 
Keterampilan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat inilah tujuan utama dalam 
pembelajaran matematika tunagrahita. Siswa tunagrahita diharapkan 
dapat menguasai keterampilan-keterampilan dalam menghitung, 




1. Kegiatan Pembelajaran 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara dengan IBu Lastri sebagai 
guru wali kelas VII SLB-C mengenai perencanaan pembelajaran 
matematika siswa tunagrahita SLBN Kota Tegal. Guru 
menerangkan bahwa terlebih dahulu membaca buku panduan 
yang diberikan oleh pemerintah, lalu mempelajari yang ada 
dibuku sebagai pedoman mengajar. Tetapi menurut beliau 
membaca buku saja tidak cukup, beliau harus melihat situasi dan 
kondisi yang ada dilapangan, karakteristik siswa yang akan diajar 
harus dipelajari terlebih dahulu. 
Melihat kondisi dan karakteristik siswa adalah langkah 
kedua untuk melakukan pembelajaran didalam kelas. Beliau 
mengatakan setiap tahunnya akan mendapatkan karakter siswa 
yang berbeda dan tingkat pemahaman yang berbeda juga. Maka 
perencanaan pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi 
lapangan yang dihadapi oleh guru. Tidak ada yang berbeda 
dengan RPP yang digunakan untuk sekolah umum, terdiri dari 
kompetensi dasar, kompetensi inti, indikator, kemampuan awal 
siswa, materi, alat, sumber belajar, media, evaluasi, penilaian 





 SLBN Kota Tegal menggunakan kurikulum 2013 dengan 
pembelajaran bertema, setiap tema yang diajarkan akan memiliki 
karakteristik dan perlakuan yang berbeda pula. Pada 
kenyataannya guru tidak dapat mentargetkan siswa dapat 
mempelajari seluruh materi yang diberikan, karena daya serap 
yang dimiliki siswa berbeda satu sama lainnya. Guru berusaha 
dengan merealisasikan pelajaran dengan contoh kehidupan yang 
dialami siswa tunagrahita, dengan tujuan siswa dapat memahami 
dan mengikuti pembelajaran dengan baik. SLBN Kota Tegal 
menggunakan KKM untuk siswa tunagrahita kelas VII SMP 
adalah 70, angka yang kecil bagi siswa umum namun sulit dicapai 
bagi siswa tunagrahita sendiri. 
Guru membuat sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
berdasarkan buku pedoman Guru SMPLB Kelas VII Tunagrahita 
kurikulum 2013 dan buku pedoman siswa SMPLB Kelas VII 
Tunagrahita kurikulum 2013. Alokasi dalam satu kali 
pembelajaran juga tidak seperti sekolah umum lainnya dalam satu 
harinya setiap jam belajarannya beralokasi 35 menit, dalam hal ini 
berbeda dengan siswa ABK lainnya yang memiliki alokasi waktu 
yang sama dengan siswa umum. 
Pembelajaran siswa tunagrahita berprinsip kenyamanan dan 
keamanan dalam melaksanakan kegiatan pembelajarannya. 




kondisi dan kebutuhan siswa. Dalam observasi yang telah 
dilakukan guru memberikan materi Tema 5 yaitu Bermain dan 
Berolahraga, kompetensi inti dalam tema 5 sebagai berikut : 
a. Kompetensi Inti 1 : Menerima dan menjalankan ajaran  
agama yang dianutnya 
b. Kompetensi Inti  2 : Menunjukan perilaku jujur, disiplin,  
tanggungjawab,santun, peduli, dan 
dapat percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman dan guru. 
c. Kompetensi Inti  3 : Memahami pengetahuan faktual  
dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan bertanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpai di rumah atau di sekolah. 
d. Kompetensi Inti  4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam  
bahasa yang jelas dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku 




Dari kompetensi inti diatas, dikerucutkan kembali dalam 
kompetensi dasar yang harus dicapai melalui indikator 
pencapaian siswa. Untuk mata pelajaran matematika memiliki dua 
kompetensi dasar yaitu : 
3.1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan asli melalui 
penjumlahan 
4.1. Menuliskan sifat-sifat operasi hitung bilangan asli melalui 
penjumlahan 
 Lalu guru membuat indikator capaian dari kompetensi dasar 
diatas dengan menyesuaikan kondisi dan kebutuhan siswa dalam 
kelas yang diajar. Indikator capaian kompetensi mata pelajaran 
matematika yang dirumuskan guru yaitu : 
3.1.1. Menjelaskan bilangan sampai dengan 500 
4.1.1. Menghitung penjumlahan dari bilangan 1 sampai dengan 
500 
 Kegiatan inti mata pelajaran matematika tidak lepas dari 
kehidupan sehari-hari siswa. Guru mengamati dan menilai 
kemampuan siswa sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan. 
Dalam penilaian yang telah direncanakan dalam RPP dibagi 
menjadi dua yaitu penilaian sikap dan penilaian pengetahuan. 
Penilaian sikap terdiri dari percaya diri, cermat, dan disiplin, 




pertanyaan, menuliskan lambang bilangan, mengoperasikan 
penjumlahan bilangan, dan menyebutkan bilangan. 
b. Hambatan dan Faktor Pendukung Pembelajaran Matematika 
Hambatan yang dirasakan oleh guru dalam mengajar siswa 
tunagrahita kelas VII berbagai macam karakter dan kesiapan 
mental siswa yang diajar. Menurut beliau setiap tahunnya akan 
mendapatkan siswa yang berbagai macam karakter dan klasifikasi 
keterangan medis tentang kondisi siswa yang akan dihadapi 
beliau. 
Pada saat pelaksanaan wawancara dengan Bu Lastri, beliau 
mengatakan bahwa hambatan yang dialami beliau cukup sulit. 
Keadaan emosional anak tunagrahita yang selalu berganti setiap 
menitnya, membuat guru harus selalu siap menenangkan agar 
tidak terjadi keributan dan pada akhirnya tidak mau masuk kelas 
dan belajar. 
Hambatan lainnya yang membebani guru adalah kurang 
kooperatifnya peran orang tua dalam bimbingan di rumah, 
padahal yang diharapkan oleh guru setiap orang tua siswa dapat 
melatih anaknya agar dapat sedkit demi sedikit dapat menulis, 
menghafal dan juga memahami materi yang diberikan guru di 
sekolah.  Hal ini dibuktikan saat observasi dilakukan, ada 
beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas rumah yang 




Selain hambatan yang dirasakan guru dalam pembelajaran, 
ada juga faktor pendukung yang dirasakan guru dalam 
memberikan materi kepada siswa tunagrahita. Siswa tunagrahita 
dapat dikendalikan kelakuan didalam kelas dan mereka sangat 
baik kepada guru dan siswa lainnya. Keberhasilan dalam 
pembelajaran yang dilakukan menjadi sebuah prestasi yang 
sangat hebat bagi guru. 
c. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika 
Respon yang diberikan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran matematika di dalam kelas berbagai macam. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan siswa, 
mereka sangat bersemangat jika guru memberikan soal-soal 
matematika yang berhubungan dengan uang, bola, dan permen. 
Siswa merasa senang karena mereka beranggapan bahwa 
matematika itu menyenangkan bisa dipakai untuk kegiatan sehari-
hari. 
Salah satu siswa memberikan keterangan bahwa guru selalu 
mengajari dia berhitung menggunakan uang untuk membeli snack 
di warung sekolah, dan dia merasa senang jika guru nya 
mengajarkan hal itu. 
Subjek 3   : “ Bu guru suka belajar uang, 2000 ditambah 2000 itu  
nol, nol, nol nya turun terus 2+2 itu 4 (sambil 
menunjukan jari tangan 4), terus suka menghitung 





Berbeda dengan Subjek 3, pada saat mewawancarai Subjek 
1 dia mengatakan kesenangannya pada matematika yaitu pada 
saat menghitung jumlah permen yang ditulis dalam buku tulisnya, 
dan soal yang diberikan oleh guru sangatlah mudah jadi Subjek 1 
selalu senang mengerjakan di depan papan tulis. Subjek 1 adalah 
salah satu siswa yang dianggap oleh guru memiliki kecerdasan 
yang berbeda dengan teman lainya, walau Subjek 1 selalu lupa 
setelah menerima pelajaran. Tetapi hal ini masih ditoleransi oleh 
guru karena mengingat yang dihadapi guru di SLB adalah siswa 
yang memiliki keistimewaan dibanding siswa di sekolah umum 
lainnya. 
Namun, respon yang diberikan siswa tidak semua positif 
bagi pembelajaran matematika. Respon negatif yang diberikan 
siswa pada saat pembelajaran juga dialami oleh guru, siswa yang 
memberikan respon negatif berupa tidak dapat menghitung 
dengan baik, menebalkan angka kurang menguasai, dan juga sulit 
merespon dengan cepat materi yang disampaikan guru. Dan ada 
juga yang tidak mau mengikuti pembelajaran dan memilih untuk 





Berdasarkan analisis data dan deskripsi hasil penelitian yang telah 
dipaparkan diatas, akan dibahas mengenai pembelajaran matematika di 
kelas VII tunagrahita SLBN Kota Tegal yang dilakukan oleeh guru kelas 
bernama Sulastri, S.Pd dan 3 orang siswa yang menjadi subjek penelitian. 
Berikut akan ditunjukan deskripsi tahapan pembelajaran yang dilakukan 
oleh Bu Lastri dan siswa tunagrahita. 
1) Tahap Penanaman Konsep. 
Didalam kegiatan penanaman konsep Bu Lastri memberikan 
stimulus sebelum masuk kedalam materi pembelajaran. Pemberian 
stimulus ini bertujuan untuk meningkatkan daya ingat, kesiapan, dan 
respon yang baik dari siswa pada materi yang akan disampaikan oleh 
Bu Lastri. Awal pembelajaran Bu Lastri akan menuntun berhitung 
angka satu hingga sepuluh, lalu diikuti oleh siswa, begitu seterusnya. 
Menurut keterangan Bu Lastri berhitung bersama pada awal 
pembelajaran dapat menumbuhkan semangat dan daya ingat siswanya 
dalam mengingat angka. Setelah berhitung bersama guru menulis 
angka-angka yang telah dilafalkan oleh siswa di papan tulis, tidak 
hanya menulis angka saja guru juga memberikan gambaran angka-
angka tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru memberikan konsep bentuk angka dalam kehidupan sehari-
hari bertujuan agar siswanya dapat mengingat angka tersebut dengan 




berlangsung sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Didalam RPP yang 
dibuat guru memberikan materi operasi bilangan. 
Pengoperasian angka bagi anak tunagrahita antara lain 
penambahan, pengurangan, pembagian, perkalian. Guru menggunakan 
konsep kegiatan sehari-hari yang sering dilakukan oleh siswanya baik 
di rumah ataupun di sekolah. Cara seperti ini harus dilakukan dalam 
memberikan pembelajaran bagi siswa tunagrahita, karena dapat 
mempermudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.  
Keterampilan tersebut tidak dipaksakan untuk seluruh siswa yang 
berada pada kelas VII tunagrahita, tetapi disesuaikan dengan 
kemampuan siwa. Ada beberapa siswa yang masih memerlukan 
Keterampilan pra-hitung ada juga yang masih belajar menulis angka 
dengan cara menebalkan. Pembelajaran tunagrahita tidak bisa 
semuanya disamaratakan, karena kemampuan siswa didalam kelas 
berbeda-beda. 
2) Tahap Pemahaman Konsep 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara Bu Lastri 
menggunakan alat bantu untuk memvisualkan materi yang diberikan 
kepada siswa tunagrahita. Cara ini memiliki tujuan agar siswa dapat 
berlatih sendiri ketika sampai di rumah atau sedang jam istirahat. Alat 
bantu yang biasa digunakan oleh guru adalah kelereng, pensil, pulpen, 
buah, uang dan masih banyak lagi. Alat bantu disesuaikan dengan 




Sebelum memulai mengerjakan soal-soal untuk membangun 
pemahaman konsep matematika, guru selalu memberikan apersepsi 
terlebih dahulu supaya siswa mengingat hal apasaja yang telah 
diberikan guru sebelumnya. Proses pembelajaran siswa tunagrahita 
tidak hanya pemberian stimulus saja, tetapi guru juga memberikan 
kesempatan siswanya untuk mencoba mengasah kemampuannya. 
Cara ini selalu dilakukan Bu Lastri setiap kali beliau mengajar 
untuk mempertahankan perhatian, ingatan terus-menerus dalam 
jangka waktu yang cukup lama. Jadi diharapkan siswa tunagrahita 
yang diajar dapat memahami materi dengan konsep yang diberikan 
guru. Siswa tunagrahita juga membutuhkan visualisasi dari materi 
yang diberikan, karena untuk menarik perhatiannya. Siswa lebih cepat 
bosan jika pembelajaran hanya monoton dan bersifat abstrak yang 
tidak dapat dipahami oleh siswa. 
Bu Lastri terkadang mengalami kesulitan dalam menanamkan 
pemahaman konsep, karena tidak semua siswa dapat menerima 
penjelasan yang diberikan oleh beliau. Dan saat situasi seperti ini 
beliau harus memberikan konsep yang lain kepada siswanya. 
Terkadang juga Bu Lastri harus menyiapkan beberapa konsep 
pemahaman untuk satu materi saja. Karena kemampuan pemahaman 





3) Tahap Keterampilan 
Siswa tunagrahita diberikan soal berbasis masalah kehidupan 
sehari-hari yang sering dilalukan baik di rumah maupun di sekolah. 
Tahap Keterampilan tidak hanya menyelesaikan soal yang diberikan 
guru pada saat pelajaran saja. Tahap Keterampilan dinilai Bu Lastri 
sangat luas yaitu saat siswanya dapat menyelesaikan kegiatan sehari-
hari yang berhubungan dengan matematika. Contohnya seperti saat 
siswa membeli makanan di kantin sekolah, mengambil dan menakar 
nasi yang dimakan sehari-hari. 
 Dari delapan siswa yang diajar oleh Bu Lastri hanya satu siswa 
yang dapat dengan baik mengikuti tahapan Keterampilan dalam hal 
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut tidak 
menjadi halangan bagi Bu Lastri karena pada prinsipnya pembelajaran 
matematika tunagrahita adalah penyesuaian materi dengan 
kemampuan awal yang dimiliki setiap siswa yang diajar. 
Namun setiap selesai pembelajaran didalam kelas Bu Lastri selalu 
melakukan evaluasi. Tahap Keterampilan tidak dapat lepas dari 
pembelajaran matematika bagi siswa tunagrahita. Karena siswa 
tunagrahita diharapkan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari yang mereka lakukan. Penggunaan matematika pada 
kegiatan sehari-hari meliputi pengangkaan, penambahan, 




Berdasarkan hasil dari data observasi dan wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika kelas VII siswa 
tunagrahita SLBN Kota Tegal, menggunakan strategi pembelajaran 
individual hal ini terlihat dari cara guru merumuskan kegiatan 
pembelajaran di kelas dan memberikan latihan soal yang berbeda 
sesuai dengan kemampuan siswa. 
Dari ketiga tahapan pembelajaran matematika diatas yang telah 
dilakukan oleh ketiga subjek bersama-sama dengan siswa lainnya. 
Guru memberikan materi yang sama, penanaman konsep yang sama, 
dan pemahaman konsep yang sama tetapi memiliki hasil akhir yang 
berbeda. Dari hasil akhir ini guru akan gunakan metode pembelajaran 
individual atau dengan kata lain metode pembelajaran yang 





Dari data yang sudah diperoleh diatas bahwa hasil analisis data 
menunjukan bahwa : 
Tabel 4.3 Hasil Analisis 
No Nama Subjek Deskripsi Analisis 
1 Subjek 1 
Subjek 1 termasuk kedalam siswa yang 
memiliki kemampuan awal yang bagus, dia 
termasuk klasifikasi siswa tunagrahita ringan 
yang dapat lebih cepatt menerima materi dari 
teman lainnya. Subjek 1 mendapatkan materi 
dan tugas  yang lebih kompleks dari teman 
lainnya untuk meningkatkan kreativitas dan 
juga pemecahan masalah. 
2 Subjek 2 
Subjek 2 termasuk kedalam siswa tunagrahita 
ringa, dia termasuk siswa yang cerdas karena 
mudah memahami penjelasan guru. Namun 
memiliki kekurangan dalam mengingat jangka 
waktu yang lama. Guru memberikan materi 
dan tugas yang bersifat mengingat agar Subjek 
2 terbiasa mengingat 
3 Subjek 3 
Subjek 3 termasuk kedalam siswa tunagrahita 
sedang, sulit untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang bersifat general 
dikarenakan mudah terpecah kosentrasinya. 
Guru memberikan materi dan tugas yang 
melatih konsentrasi, seperti kegiatan 
menghitung uang, menghitung buah dan lain 
sebagainya 
 
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Haya Okta Fikriya, 2020, hal. 20-24) menemukan bahwa 
analisis proses pembelajaran matematika anak tunagrahita di SMP 
Negeri 15 Yogyakarata penyampaian materi untuk siswa tunagrahita 
disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan 




dikerjakan oleh siswa secara nyata, karena siswa tunagrahita sulit 
memahami materi bersifat abstrak. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
lokasi dan kemampuan siswa yang ada pada SLBN Kota Tegal. Untuk 
analisis ini mengambil lokasi penelitian pada SLBN Kota Tegal dan 
subjek yang diambil siswa berkebutuhan khsusu dengan klasifikasi 
tunagrahita ringan-sedang, serta penjabaran penelitian pada setiap 
tahap yang digunakan dijelaskan secara lebih rinci. 
Dari penelitian ini menunjukan bahwa Tahap pembelajaran yang 
dilakukan oleh Subjek 1,Subjek 2,Subjek 3 sudah memenuhi tahapan 
yang dirancang oleh Hamil dan Bavel dalam (Runtukahu, 2014, hal. 
226) yang terdiri dari tiga tahapan yaitu tahapan penanaman konsep, 
tahapan pemahaman konsep, tahapan keterampilan. Dan materi yang 
dibawakan guru sudah mengacu pada kriteria Wehman dan Laughlin 
dalam (Siti Mahmudah, 2017, hal. 16-18) yaitu  pembelajaran 
bilangan, pengangkaan, hubungan, pengukuran, pengoperasian angka, 
pengoperasian angka rasional, pemecahan masalah yang disesuaikan 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru SLB 
Kelas VII Tunagrahita sesuai dengan kurikulum yang digunakan yaitu 
kurikulum 2013. Meskipun untuk materi yang diterapkan dalam kelas 
tunagrahita lebih rendah dari tingkatan kelasnya, untuk materi kelas 
VII tunagrahita ini sama menggunakan materi untuk SD bagi kelas 
umum. Guru menyusun RPP dengan menyesuaikan kemampuan 
kecerdasan awal siswa dengan kegiatan realistik untuk menambah 
percaya diri siswa tunagrahita. 
2. Pelaksanaan pembelajaran didalam kelas VII tunagrahita dengan 
metode mengajar klasikan dan pembelajaran realistik. Guru selalu 
memberikan deskripsi materi terlebih dahulu didepan kelas lalu 
memberikan contoh-contoh yang nyata agar siswa dapat lebih 
menerima pelajaran matematika yang abstrak. 
3. Kegiatan penilaian yang dilakukan guru dibagi menjadi dua yaitu 
penilaian sikap dan juga penilaian pengetahuan. Guru mengedepankan 
penilaian sikap untuk siswanya dengan tujuan siswa memiliki 
cerminan sikap sesuai dengan pancasila yang menjadi fokus utama 
kurikulum 2013. Untuk penilaian pengetahuan siswa diberikan tes 
tertulis, mempraktikkan kegiatan pembelajaran, mengitung dengan 
baik bilangan bulat, mengoperasikan operasi hitung dengan baik, 






4. Menggunakan alat peraga yang dapat membantu berjalannya kegiatan 
pembelajaran. Misalkan guru membuat contoh dengan pesil, batu, 
permen dan sebagainya. 
5. Selalu melakukan evaluasi ketika selesai melaksanakan kegiatan 
pembelajaran didalam kelas. Tujuannya agar setiap harinya dapat 
melihat peningkatan dan perubahan pada cara mengajar dan 
memahami siswa. 
6. Hambatan yang ada didalam setiap pembelajaran siswa terlalu sering 
tidak mengerjakan tugas yang pada akhirnya mengharuskan guru 
untuk memberikan hukuman dan teguran pada siswa tersebut. 
7. Respon yang diberikan siswa selalu baik, karena guru selalu berusaha 
menciptakan suasana yang menyenangkan agar siswa tidak terlalu 
bosan dengan sekolah. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian da pembahasan diatas terdapat beberapa saran yang 
bisa digunakan untuk peningkatan proses pembelajaran maupun penelitian 
yang berhubungan dengan penelitian ini diantaranya : 
1. Bagi Guru 
Dalam pemilihan model pembelajaran dan juga metode 
pembelajaran yang digunakan dapat disesuaikan dengan materi yang 
akan disampaikan dan juga kebutuhan siswa. Sehingga dapat 






Penggunaan alat peraga juga perlu diperhatikan agar siswa dapat lebih 
tertarik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, pemberian tugas 
kerjasama antara siswa dan orangtuanya agar orang tua dapat berperan 
dikegiatan belajar anaknya. 
2. Bagi Orang tua 
Turut membantu melaksanakan kegiatan pembelajaran di rumah, 
agar anak dapat lebih cepat proses pemahaman materi di sekolah. Dan 
juga membentuk kerjasama dan kepercayaan diri anak untuk lebih 
siap bersosialisasi dengan teman, guru dan masyarakat. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan bagi penelitian selanjutnya, yang 
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Lampiran 1 Lembar Observasi Guru 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. 
Guru membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
 
   
2. Pelaksanaan Pembelajaran dan pengorganisasian materi bagi siswa tunagrahita 
  
a. Pemberian materi sesuai dengan 
kemampuan siswa     
 
  
b. Tugas yang diberikan guru dikerjakan 





c. Evaluasi Pembelajaran yang dilakukan 





d. Pemberian materi dan contoh sesuai 












No Aspek Yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
 
e. Penggunaan media atau alat peraga dalam 






Strategi pembelajaran Matematika pada 
kelas tunagrahita     
 
4. 
Pemberian bantuan dan hukuman bagi siswa 
tunagrahita     
 
5. 
Hambatan dan Faktor pendukung dalam 






Respon yang diberikan siswa didalam kelas 










Lampiran 2 Lembar Observasi Siswa 
 
No Tahapan Pembelajaran Matematika Deskripsi Observasi 
1 Tahapan Penanaman Konsep   
2 Tahapan Pemahaman Konsep   






Lampiran 3 Pedoman Wawancara Guru 
1. Bagaimanakah kurikulum yang berlaku pada anak tunagrahita? 
Apakah sama dengan sekolah formal? Adakah yang membedakan 
antara keduanya? 
2. Apa langkah awal guru yang dilakukan saat pembelajaran? 
3. Bagaimanakah kesiapan alat, media dan ruang kelas yang dipakai? 
4. Bagaimanakah menyiapkan siswa agar siap menerima pelajaran? 
5. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam memulai 
pelajaran matematika? 
6. Bagaimanakah cara mengenalkan atau menyampaikan materi 
yang dipelajari pada siswa? 
7. Materi apakah yang dirasa sulit bagi siswa? 
8. Respon apa yang diberikan siswa pada saat pembelajaran ? 
9. Bagaimana membangkitkan keaktifan siswa? 
10. Strategi, metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran? 
11. Kesulitan apa yang dihadapi guru pada saat pelaksanaan pembelajaran? 
12. Bantuan dan hukuman apa yang guru berikan kepada siswa? 
13. Dalam pelaksaan evaluasi pembelajaran pedoman apa saja yang akan 
digunakan guru dalam penilaian siswa? 
14. Alat atau media pembalajaran apa sajakah yang digunakan dalam 
menunjang pembelajaran matematika di kelas? 







Lampiran 4 Pedoman Wawancara Siswa 
1. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru. 






Lampiran 5 Hasil Observasi Guru 
  
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. 
Guru membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
     
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru 
melihat dari kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa yang 
akan diajar. Guru membuat rencana program harian dan 
program semester yang akan diterapkan dalam kelas 
tunagrahita. Sebagai acuan dalam pembuatan RPP guru 
mengacu pada buku pedoman pembelajaran SMPLB Kelas 
Tunagrahita (VII-C). 
2. Pelaksanaan Pembelajaran dan pengorganisasian materi bagi siswa tunagrahita 
  
a. Pemberian materi sesuai dengan kemampuan 
siswa 
     
Materi matematika yang diberikan bagi siswa tunagrahita 
berbeda dengan ABK lainnya, materi disesuaikan dengan 
kemampuan awal yang dimiliki siswa. Penurunan tingkat 
kesulitan materi diutamakan guru, agar siswa dapat mengikuti 
pembelajaran yang dilakukan. 
  
b. Tugas yang diberikan guru dikerjakan secara 
Individu atau kelompok      
Selama kegiatan pembelajaran dilaksanakan, guru 
memberikan tugas secara individu. 
  
c. Evaluasi Pembelajaran yang dilakukan guru 
setiap harinya      
Adanya evaluasi dan pengulangan materi yang disampaikan 
oleh guru kepada siswa yang belum memahami 
  
d. Pemberian materi dan contoh sesuai dengan 
kenyataan dan bermanfaat dalam kehidupan      
Pemberian contoh yang digambarkan oleh guru didalam kelas 
bersangkutan dengan benda-benda yang ada disekitar siswa 







Observasi  : 18 Februari 2020 
Tema 5 : Bermain dan Berolahraga 
No Aspek Yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
 
e. Penggunaan media atau alat peraga dalam 
pelaksanaan pembelajaran matematika   
 
 
Penggunaan alat peraga sebagai alat bantu guru 
memberikan penjelasan pada peserta didik 
3. 
Strategi pembelajaran Matematika pada 
kelas tunagrahita      
Pelaksanaan pembelajaran matematika pada tunagrahita 
dilakukan dengan metode klasikal, guru menjelaskan 
materi didepan dan pemberian contoh dari materi yang 
diberikan 
4. 
Pemberian bantuan dan hukuman bagi siswa 
tunagrahita      Hanya beberapa siswa yang mengalami kesulitan saja 
5. 
Hambatan dan Faktor pendukung dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran 
matematika tunagrahita      
Guru merasa kesulitan jika siswa sedang menangis, 
karena nanti akan memicu keributan didalam kelas 
6. 
Respon yang diberikan siswa didalam kelas 
terhadap proses pembelajaran yang 
diberikan guru      
Siswa merasa senang dalam mengikuti pembelajaran 
didalam kelas, mereka dapat mengekspresikan diri 






Lampiran 6 Hasil Observasi Siswa 
Hasil lembarObservasi Subjek 1 
No Tahapan Pembelajaran Matematika Deskripsi Observasi 
1 Tahapan Penanaman Konsep 
Subjek dapat mengikuti arahan 
yang diberikan oleh guru dalam 
menghitung dan mengenal 
angka yang ditunjukan guru 
dengan bantuan media 
pembelajaran, lalu mencoba 
untuk melakukannya sendiri. 
2 Tahapan Pemahaman Konsep 
Subjek dapat mengenali bentuk 
operasi hitung dengan baik 
ketika guru menggunakan alat 
peraga/media bantu untuk 
menyampaikan materi kepada 
siswa. Tetapi subjek masih 
mengalami kesulitan yang 
berkaitan dengan soal 
berbentuk abstrak, siswa 
membutuhkan waktu yang 
lebih lama dari cara berpikie 
padahal rumah singgah penuh 
3 Tahapan Keterampilan 
Subjek dapat menggunakan 
alat peraga dengan baik dan 
didampingi oleh guru kelas. 
Namun sbujek tidak begitu 













1 Tahapan Penanaman Konsep 
Subjek dapat menghitung angka 
dengan baik, dan mampu 
menyebutkan operasi hitung . Subjek 
juga membantu guru dalam 
penggunaan media pembelajaran, 
namun subjek sering lupa dalam 
menghitung jika hitungan yang 
diberikan lebih dari 100 
2 Tahapan Pemahaman Konsep 
subjek dapat mengerjakan dan 
mengikuti dengan baik materi yang 
diberikan oleh guru. Penggunaan 
media pembelajaran dalam setiap 
pembelajaran juga dikuasi oleh subjek, 
namun subjek masih mengalami 
kesalahan dalam kegiatan 
mengoperasikan bilangan. Subjek 
memiliki kemampuan komunikasi 
yang baik diantara siswa lainnya. 
3 Tahapan Keterampilan 
Subjek dapat dengan terampil dalam 
mengerjakan soal-soal matematika 
yang diberikan guru. Dalam 
pengoperasian penjumlahan subjek 
selalu mengkaitkan dengan benda-













1 Tahapan Penanaman Konsep 
Subjek kebingungan dalam mengikuti 
guru dalam berhitung didalam kelas, 
tetapi mampu menyebutkan angka 
jika guru menunjukan salah satu 
angka kepada subjek. 
2 Tahapan Pemahaman Konsep 
Subjek sulit dalam mengikuti kegiatan 
menghitung bersama, tetapi jika 
disuruh meaju kedepan kelas dan 
menuliskan angka yang disebutkan 
guru. Dia dapat menuliskan dan lebih 
memahami menghitung bilangan 
dengan bantuan benda-benda 
disekitar. Dan memahami konsep 
penjumlahan melalui nilai mata uang 
(uang jajan yang diberikan oleh orang 
tuanya) 
3 Tahapan Keterampilan 
Subjek hanya dapat menghitung 
penjumlahan dan pengurangan yang 
terbatas bilangan bulat dan nilai mata 







Lampiran 7 Hasil Wawancara 
HASIL WAWANCARA GURU 
Subjek Wawancara : Sulastri, S.Pd (Guru Kelas VII Tunagrahita) 
Hari, Tanggal  : 28 Februari 2020 
Tempat  : Ruang Kelas VII-C 
Pukul   : 09.00-10.00 
Peneliti : “ Assalamualaikum bu, bisa minta waktunya sebentar ?.” 
Bu Lastri : “ Iya mba, sini masuk kedalam ruang kelas saja.” 
Peneliti : “ Baik bu, saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan tentang 
pembelajaran matematika di SLB Kelas VII tunagrahita.” 
Bu Lastri : “ Begini mba, pelajaran matematika buat grahita itu berbeda ya 
mba. Jadi kesulitannya diturunkan levelnya seperti anak SD. 
Mereka itu menghitung 1-10 saja masih bingung, jadi tidak bisa 
menerapkan pelajaran seperti siswa di sekolah umum.” 
Peneliti : “ Lalu apa langkah awal yang biasa ibu lakukan saat 
pembelajaran?.” 
Bu Lastri : “ Jadi itu saya menuntun mereka suruh menghitung pake jari gitu 
mba, lalu diulang sampai satu menit atau beberapa kali, nah itu juga 
kalo satu menit diulang terus bakal inget biasanya.” 
Peneliti : “Bu sebelum memulai pembelajaran apa saja yang disiapkan  
ibu?.” 






digunakan saya untuk mengajar. Terus saya membuat silabus yang 
disesuaikan dengan siswa grahita yang saya ajar loh mba.” 
Peneliti  : “ Oh ibu membuat silabus sendiri? Lalu ada pedomannya bu?” 
Bu Lastri  : “ Engga ada mba, saya buat sendiri dari buku pedoman yang saya 
pegang dan buku siswa. Nanti dari buku itu saya kembangkan lagi 
sesuai dengan kemampuan siswa yang saya ajarkan.” 
Peneliti  : “ Kalau materi yang disampaikan sama tidak bu dengan sekolah 
umum?.” 
Bu Lastri : “ Beda mba, “Tidak bisa disamakan mbak, karena tunagrahita itu 
IQ nya saja kurang dari 90. Kalau siswa tunarungu kan mereka 
vonis dokter secara medis dinyatakan ada gangguan pada telinga 
sejak lahir tetapi masih berfungsi otak dan IQ nya juga seperti siswa 
umum lainnya bahkan ada beberapa siswa yang memiliki IQ diatas 
rata-rata. Jadi memang tidak bisa dipaksakan pelajaran mengikuti 
SMP umum lainnya, kita harus bisa membaca situasi, kondisi, dan 
psikologis anak.” 
Peneliti : “ Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran 
Tunagrahita?.” 
Bu Lastri : “ Kurikulum yang digunakan dari pemerintah kan kurtilas  
bertema mba, jadi setiap semester terdapat 9 tematik yang harus 
disampaikan kepada siswa. Untuk saat ini masih tema 5 mba yang 
saya ajarkan mata pelajaran bahasa Indonesia dan Matematika.” 
Peneliti : “Apakah ibu menggunakan Alat atau media dalam membantu 
pembelajaran?” 






pulpen, pensil,kalau ada kelereng ya saya pakai. Jadi semua media 
dan alat yang saya gunakan ada dikehidupan semua siswa saya mba. 
Biar mereka tidak kesulitan kalau belajar di rumah sama orang tua.” 
Peneliti : “ Kesulitan materi yang diberikan untuk grahita apakah sama 
dengan siswa SLB lainnya bu?.” 
Bu Lastri : “Untuk siswa tunagrahita memang memiliki perbedaan dari siswa  
SLB lain seperti daksa, tunarungu, netra, mereka kan hanya 
mengalami kekurangan fisik saja tapi otak dan IQ nya tidak 
bermasalah. Berbeda dengan grahita mba, kalau grahita itu 
mengurus sendiri aja susah jadi untuk pelajaran kesulitan materi 
yang disampaikan juga diturunkan. Jadi grahita smp biasanya 
diturunkan materi sd mba. Ya dengan kegiatan pra-hitung mba, 
terus lanjut ke operasi penambahan diulang terus.” 
Peneiti : “ Didalam pelajaran apa saja respon yang diberikan siswa bu?.” 
Bu Lastri : “Dari 8 siswa yang diajar saya, hanya dua siswa 
yang dapat diajak ngobrol dengan baik dan dapat mengikuti 
pelajaran, yang lainnya ya macem-macem ada yang tidur dimeja, 
ada yang cuman melongo, ada yang duduk dilantai, intinya kelas 
saya itu macem-macem mbak.” 
Peneliti  : “Lalu caranya ibu buat mengajarkan angka dan berhitung 
bagaimana ?.” 
Bu Lastri : “ Awal itu saya menggambar angka dipapan tulis, angka 1-10 lalu  
belajar bersama melafalkan mba. Itu juga lama untuk mengingatnya 






bisa memvisualkan apa yang mereka tau dari saya lalu jika melihat 
bendanya bisa langsung ingat itu bentuk angka berapa.” 
Peneliti : “ Tadi kan didalam kelas ada beberapa siswa yang bisa 
menjawab, ada juga yang tidak bisa menjawab, bagaimana ibu bisa 
mengatasinya?.” 
Bu Lastri : “ Ya saya coba berkali-kali mba. Memang lama proses  
penanaman konsep penyampaian materi, penanaman pemahaman 
pada siswa grahita mba. Harus sabar karena butuh waktu yang 
lumayan lama, terlebih siswa grahita tidak boleh tinggal kelas. Mau 
bisa atau tidak harus tetap diberikan pelayanan dan pembelajaran 
dengan baik.” 
Bu Lastri : “ jadi saya mengajarkan angka saja harus menggambarkan benda  
tertentu mbak, karena jika hanya angka saja saya tulis dipapan tidak 
ada yang mengerti sama sekali kecuali SJ1, SJ2, tetapi untuk SJ3 
juga tidak terlalu mengerti. Setiap ada pelajaran matematika, saya 
harus menggambar benda-benda seperti bola, permen, sepeda, 
bebek, dan banyak lagi sebagai bentuk realistik matematika untuk 
mereka dan tujuannya juga supaya betah belajar di dalam kelas”. 
Peneliti  : “ Alat atau media yang ibu gunakan dalam mengajar matematika 
apa saja?.” 
Bu Lastri : “ Saya menggunakan media angka balok, pensil, kelereng, uang, 
banyak mba karena setiap pelajaran matematika, siswa itu tidak bisa 
berpikir yang abstrak, jadi ya harus menggunakan medianya. Baik 
digambar saya langsung atau pakai alat yang ada.” 







Bu Lastri : “ Berhubung kemampuannya berbeda-beda, saya lebih sering  
pakai strategi individual. Jadi saya menyesuaikan materi dengan 
kemampuan siswa mba tapi tetap berpedoman pada RPP dan silabus 
yang saya buat.” 
Peneliti : “ Untuk pemberian bantuan dan evaluasi pembelajaran bagaimana 
bu?.” 
Bu Lastri : “ Saya selalu memberikan bantuan mba, 
terutama dalam menulis. Karena tidak semua siswa dapat melihat 
dan menirukan tulisan saya di papan tulis dengan baik. Beda dengan 
SJ1 mba, dia bisa sedikit-sedikit meniru tulisan saya di papan tulis, 
tapi ya masih sering meminta tolong. Saya tidak membeda-bedakan 
mba nanti kalo dibedakan ada yang marah, ngambek akhirnya tidak 
mau sekolah.” 
Bu Lastri : “ Untuk evaluasi pembelajaran setiap hari saya lakukan mba,  
untuk melihat progres dari setiap siswa yang saya ajar. Karena 
melakukan evaluasi menurut saya penting untuk meningkatkan 
kualitas saya dalam mengajar.” 
Peneliti  : “ Bu saya mau tanya tanggapan ibu mengenai SJ1,SJ2,SJ3 
bagaimana bu?” 
Bu Lastri : “ Untuk SJ1 dia anak yang pintar mba, karena sering sekali maju  
kedepan untuk mengerjakan soal yang saya berikan. SJ1 itu siswa 
baru yang masuk tahun ajaran ini, dia pindahan jadi mungkin di 






“ Kalau SJ2 sedikit pemalu dalam pelajaran, dia pintar dalam 
menghitung juga walau kadang sering lupa dalam penulisan angka. 
Dia juga sering maju kedepan kelas jika SJ1 tidak mau maju.” 
“ Untuk SJ3 dia bisa memahami matematika jika dicontohkan 
dengan hal yang dia sukai. Semisal menghitung jajan yang dimiliki, 
atau uang saku untuk pergi kekantin. Jadi mengajar siswa 
tunagrahita itu tidak bisa dengan cara penjelasan abstrak, mereka 
yang ada pusing muter-muter tok. Mengajar tunagrahita itu ada 
teknik dan prosedurnya, dan menggunakan cara realistis dalam 
kehidupan yang siswa lalui setiap harinya.” 
Peneliti  : “ Apakah ibu memberikan hukuman jika ada siswa yang nakal  
atau tidak mengerjakan PR ?.” 
Bu Lastri : “ Ya terkadang saya hukum mba, tapi hukumannya bukan yang  
disuruh beridiri didepan kelas, pernah saya kasih hukuman seperti 
itu anaknya malah nangis tidak mau berangkat sekolah. Jadi mulai 








Lampiran 8 Hasil Wawancara Siswa 1 
HASIL WAWANCARA SISWA 
Subjek Wawancara : S1 (Siswa Kelas VII Tunagrahita) 
Hari, Tanggal  : 28 Februari 2020 
Tempat  : Rumah Subjek 1 (S1) 
Pukul   : 16:00-16:30 
Peneliti : “Halo, Assalamualaikum boleh kaka bertanya beberapa hal 
tentang sekolah dan matematika ?.” 
S1  : “ Waalaikumsalam, Boleh kak.” 
Peneliti : “ Tadi Di sekolah habis belajar apa saja ?.” 
S1  : “ Belajar tematik, terus berhitung.” 
Peneliti : “ Bu Gurunya siapa namanya ?.” 
S1  : “Bu Lastri.” 
Peneliti : “ Belajar sama Bu guru senang tidak ?.” 
S1  : “Iya, Seneng banget.” 
Peneliti : “Tadi Berhitung apa saja ?.” 
S1  : “ Hmmm.... Banyak kak.” 
Peneliti : “Coba kaka ingin tau.” 
S1  : “Tadi berhitung 1-10, terus 20 sampai 100. Habis itu menghitung 






Peneliti : “ Oh, Kamu di suruh apakan bola itu ?.” 
S1  : “ Bu guru suruh aku hitung, terus ada ditambah, tambah, pinjem 
ke temen Aku juga kak. Habis pinjam tidak mau kembalikan.” 
Peneliti : “Buguru kalau memberikan pelajaran matematika bagaimana?.” 
S1  : “Awal buguru itu ngajak main, bikin-bikin bola 
dibukukan terus dihitung kaya begini (menghitung dengan jari) 
terus satu,dua, gitu.” 
Peneliti  : “Kamu bisa berhitung, hebat. Lalu kalau tambah- 
tambahan gimana ?.” 
S1  : “Ya ada bola dua terus tambah dua punya buguru 
terus satu,dua,tiga,empat.” 
Peneliti : “terus kalau tiga ditambah 5 berapa hasilnya ?.” 
S1  : ....  
Peneliti : “ Kamu suka maju kedepan kelas tidak ?.” 
S1  : “ Pernah, tapi bukan aku sering maju. Aku maju temen-temen 
Cuman duduk liatin aku terus.” 
Peneliti : “ Belajar matematika apa aja yang bu guru sudah ngomong sama 
kamu 
S1  : “ Nih awal aku diajarin berhitung, terus aku tambah-tambahan 






Peneliti : “Suka belajar berhitung ?. 
S1  : “ Suka, tapi pusing, tapi seneng.” 
Peneliti : “ Apa yang kamu suka dari berhitung.” 
S1  : “ Bisa menghitung benda yang jumlahnya banyak contoh aku 
main bola,lompat-lompat” 
Peneliti : “ Kamu belajar pakai buku apa, terus bu guru penah kasih 
hukuman tidak ?.” 
S1  : “ Pakai Buku dari sekolah.” 
Penelitian : “ Kamu bisa berhitung ?” 
S1  : “bisa, nih contoh ya. Dua ribu tambah dua ribu sama dengan nol, 
nol, nol Turun, dua tambah dua empat jadi uangnya aku ada empat 
ribu.” 
Peneliti : “Bu Guru galak tidak ?.” 
S1  : “ Tidak galak kalo sama aku, tapi kalo sama anak yang nakal 
pasti galak. Bu guru pasti marah kalo anak nakalnya jalan-jalan di 
kelas, terus nanti pasti cubit temen perempuan.” 
Peneliti  : “Kamu kalo buguru ngasih soal di papan tulis, kamu kerjakan 
tidak? 
S1  : “ Mengerjakan, kadang di buku terus di papan tulis, tapi 
seringnya dibuku.” 














Lampiran 9 Hasil Wawancara Siswa 2 
HASIL WAWANCARA SISWA 2 
Subjek Wawancara : S2 (Siswa Kelas VII Tunagrahita) 
Hari, Tanggal  : 28 Februari 2020 
Tempat  : Rumah Subjek 2 (S2) 
Pukul   : 14:00-14:30 
Peneliti : “Halo, Assalamualaikum boleh kaka bertanya beberapa hal 
tentang sekolah dan matematika ?.” 
S2  : “ Waalaikumsalam, Boleh kak.” 
Peneliti : “ Tadi Di sekolah habis belajar apa saja ?.” 
S2  : “ Tadi belajar menghitung kak sama main kasti.” 
Peneliti : “ Bu Gurunya siapa namanya ?.” 
S2  : “Bu Sulastri.” 
Peneliti : “ Belajar sama Bu guru senang tidak ?.” 
S2  : “Iya.” 
Peneliti : “Tadi Berhitung apa saja ?.” 
S2  : “ Mengitung bola kasti kak.” 
Peneliti : “Coba kaka ingin tau.” 







Peneliti : “Buguru kalau memberikan pelajaran matematika bagaimana?.” 
S2  : “ Buguru menghitung dulu biar ingat katanya 1-10 terus 20, terus  
sampai 50, kata buguru nanti lama-lama bisa” 
Peneliti : “Buguru kalau memberikan pelajaran matematika 
bagaimana?.” 
S2  : “berhitung dulu, jadi aku disuruh berhitung dari 
1-100 nanti menulis di sini. Bugru juga menggambar di papan tulis, 
teus aku mengerjakan didepan kelas karena tidak ada yang mau 
maju.” 
Peneliti : “Kamu bisa berhitung, hebat. Lalu kalau tambah- 
tambahan gimana ?.” 
S2  : “bisa mba, aku menghitung uang bisa terus bola 
Banyak juga bisa mba.” 
Peneliti : “terus kalau tiga ditambah 5 berapa hasilnya ?.” 
S2  : “delapan, nih 3 tambah ini 5 terus satu, dua, tiga, empat, lima,  
enam, tujuh, 
delapan. Jadi hitung dulu pake jari kaya gini nih mba.” 
Peneliti : “ Wah hebat sekali kamu.” 
Peneliti : “ Kamu suka maju kedepan kelas tidak ?.” 
S2  : “ Pernah, Aku maju temen-temen cuman duduk liatin aku terus.” 






S2  : “ Tadi buguru berhitung, nulis dipapan tulis, iya terus berhitung 
tambah-tambahan, suruh hitung bola, uang, aku bisa. Terus 
sekarang pengurangan. Susah sekali kak” 
Peneliti : “Suka belajar berhitung ?. 
S2  : “ Suka, tapi pusing, tapi seneng.” 
Peneliti : “ Apa yang kamu suka dari berhitung.” 
S2  : “ Bisa menghitung benda yang jumlahnya banyak contoh aku 
main hitung satu, dua, tiga, gitu terus sampai ngumpet semua” 
Peneliti : “ Kamu belajar pakai buku apa, terus bu guru penah kasih 
hukuman tidak ?.” 
S2  : “Hukum yang ribut disuruh diam, bu lastri nanti marah.” 
Peneliti : “Bu Guru galak tidak ?.” 
S2  : “ Tidak, tapi kalo sama anak yang nakal pasti galak. Bu guru pasti 
Marah kalo anak nakalnya jalan-jalan di kelas, terus nanti pasti 
cubit perempuan.” 
Peneliti  : “Kamu kalo buguru ngasih soal di papan tulis, mengerjakan 
tidak?.” 
S2  : “ Mengerjakan, kadang di buku terus di papan tulis, tapi 
seringnya dibuku.” 














Lampiran 10 Hasil Wawancara Siswa 3 
HASIL WAWANCARA SISWA 
Subjek Wawancara : S3 (Siswa Kelas VII Tunagrahita) 
Hari, Tanggal  : 28 Februari 2020 
Tempat  : Rumah Subjek 3 (S3) 
Pukul   : 15:00-15:30 
Peneliti : “Halo, Assalamualaikum boleh kaka bertanya beberapa hal 
tentang sekolah dan matematika ?.” 
S3  : “ Waalaikumsalam, Boleh kak.” 
Peneliti : “ Tadi Di sekolah habis belajar apa saja ?.” 
S3  : “ Belajar tematik 5.” 
Peneliti : “ Bu Gurunya siapa namanya ?.” 
S3  : “Bu Lastri.” 
Peneliti : “ Belajar sama Bu guru senang tidak ?.” 
S3  : “Iya, Seneng banget.” 
Peneliti : “Tadi Berhitung apa saja ?.” 
S3  : “ Hmmm.... Banyak kak.” 
Peneliti : “Coba kaka ingin tau.” 







Peneliti : “ Oh, Kamu di suruh apakan bola itu ?.” 
S3  : “ Bu guru suruh aku hitung, terus ada ditambah, tambah, pinjem 
ke temen aku juga kak.” 
Peneliti : “Buguru kalau memberikan pelajaran matematika bagaimana?.” 
S3   : “Awalnya buguru itu mengajak berhitung pakai 
Pakai kacang hijau. Terus aku disuruh hitung bersama-sama kacang 
hijau itu.” 
Peneliti : “Lalu Bagaimana Lagi ? Kacang Hijaunya diapakan Lagi ?.” 
S3  : “kacang hijaunya kalau sudah dihitung lalu dimakan, 
Terus buguru suruh tulis berapa jumlah kacang hijau yang 
dimangkok. Aku jawab 20+20 = nol tambah nol, nol turun terus 2+2 
turun 4.” 
Peneliti : “Hasilnya Berapa ?.” 
S3  : “Empat puluh oh mba” 
Peneliti : “ Wah hebat sekali kamu.” 
Peneliti : “ Kamu suka maju kedepan kelas tidak ?.” 
S3  : “ Engga, eh pernah satu kali” 
Peneliti : “ Belajar matematika apa aja yang bu guru ajarkan 
S3  : “ Nih awal aku diajarin berhitung, terus aku tambah-tambahan  
sampai nanti Terus sekarang pengurangan. Susah sekali kak 






S3  : “ Suka, tapi pusing, tapi seneng.” 
Peneliti : “ Apa yang kamu suka dari berhitung.” 
S3  : “ Bisa menghitung benda yang jumlahnya banyak contoh aku 
main bola,lompat-lompat” 
Peneliti : “ Kamu belajar pakai buku apa, terus bu guru penah kasih 
hukuman tidak ?.” 
S3  : “ Pakai Buku dari sekolah, aku dipinjemin ada yang beli juga.” 
Penelitian : “ Kamu bisa berhitung ?” 
S3  : “bisa, nih contoh ya. Dua ribu tambah dua ribu sama dengan nol, 
nol, nol turun, dua tambah dua empat jadi uangnya aku ada empat 
ribu.” 
Peneliti : “Bu Guru galak tidak ?.” 
S3  : “ Tidak galak kalo sama aku, tapi kalo sama anak yang nakal 
pasti galak. Bu guru pasti marah kalo anak nakalnya jalan-jalan di 
kelas, terus nanti pasti cubit temen perempuan.” 
Peneliti  : “Kamu kalo buguru ngasih soal di papan tulis, mengerjakan 
tidak?.” 
S3  : “ Mengerjakan, kadang di buku terus di papan tulis, tapi 
seringnya dibuku.” 














Lampiran 11 Lembar Validasi 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 
 PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS VII TUNAGRAHITA SLBN KOTA 
TEGAL 
Petunjuk : 
1. Bapak dapat memberikan penilaian dengan memberik tanda (√) pada kolom 
yang telah tersedia berikut makna validasi : 
1 : Tidak Baik 
2 : Kurang Baik 
3 : Cukup Baik 
4 : Baik 
5 : Sangat Baik 
2. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang di maksud berarti 
A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit 
C = dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = tidak daat digunakan 
No Uraian 
Validasi 
1 2 3 4 5 
1 
Kesesuaian dengan rumusan masalah 
penelitian        √   
2 Runtut dalam menyusun butir pertanyaan      √     
3 
Format jelas sehingga memudahkan 
melakukan penilaian        √   
4 
Dapat digunakan untuk mengetahui proses 
pembelajaran matematika di Kelas VII 
Tunagrahita        √   
5 Kesesuaian dengan tujuan penelitian        √   
6 Menggunakan Bahasa Indonesia yang baku        √   


















Lampiran 12 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK 
 Nama Sekolah  : SLB Negeri Kota Tegal 
 Kelas/ semester : VII C1 
 Tema   : Transportasi 
 Waktu   : 1 x pertemuan (2x30 menit) 
 Pembelajaran Ke :  5  :  
I. Standar Kompetensi 
Matematika : Geometri dan pengukuran 
     4. Memahami unsur dan bagian bentuk lingkaran 
IPA  : Bumi dan alam semesta 
  4. Memahami peubahan yang terjadi di alam dan 
mengaitkannya dengan penggunaan sumber daya alam 
II. Kompetensi Dasar 
Matematika : 4.2 Menggambar lingkaran dalam lingkaran 
IPA : 4.2 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam dan  









- Menggambar bentuk lingkaran 
- Menyebutkan benda-benda berbentuk lingkaran yang berada di 
lingkungan sekitar dan rambu lalu lintas 
IPA : 
- Menunjukan gambar benda langit yang berbentuk lingkaran 
- Menyebutkan ciri matahari dan bulan menurut waktunya 
- Menyebutkan dampak terjadinya matahari dan bulan terhadap 
makhluk hidup dan lingkungannya 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran berlangsung :  
- Siswa dapat menggambarkan bentuk lingkaran 
- Siswa dapat menyebutkan benda-benda yang berbentuk lingkaran 
yang berada di lingkungan sekitar dan rambu lalu lintas 
- Siswa dapat menunjukan gambar benda langit yang berbentuk 
lingkaran 
- Siswa dapat menyebutkan ciri matahari dan bulan menurut waktunya 
- Siswa dapat menyebutkan dampak terjadinya matahari dan bulan 






V. Materi Pokok 
a. Lingkaran 
b. Benda-benda langit 
c. Matahari dan bulan bagi makhluk hidup dan lingkungannya 

























  Gmbr 1 gmbr 2   gmbr 3   gmbr 4 
 Keterangan : 
 Gmbr 1 : matahari berguna untuk menjemur pakaian 
 Gmbr 2 : matahari berguna untuk menghangatkan badan 
 Gmbr 3 : Matahari sebagai sumber energi 
 Gmbr 4 : Bulan sebagai penerang dimalam hari 
VI. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 







VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1) Kegiatan Awal (10 menit) 
- Mengkondisikan siswa pada situasi belajar 
- Salam, berdoa dan sapa 
- Mengemukakan tujuan pembelajaran 
- Mengantarkan anak dan apersepsi 
2) Kegiatan Inti (40 menit) 
- Dengan bimbingan guru, siswa menggambar bentuk lingkaran dengan 
menebalkan dan mewarnai 
- Dengan bimbingan guru, siswa menyebutkan benda-benda berbentuk 
lingkaran yang terdapat di lingkungan sekitar dan pada rambu lalu 
lintas 
- Dengan bimbingan guru, siswa dapat menunjukan gambar benda 
langit berbentuk lingkaran yang ada pada gambar 
- Dengan bimbingan guru, siswa dapat menyebutkan ciri matahari dan 
bulan menurut waktunya 
- Dengan bimbingan guru, siswa dapat menyebutkan dampak terjadinya 
matahari dan bulan terhadap makhluk hidup dan lingkungannya 
3) Kegiatan Akhir (10 menit) 
- Guru menyimpulkan materi tentang lingkaran dan dampak matahari 
dan bulan terhadap makhluk hidup dan lingkungan yang telah 
disampaikan 
- Melaksanakan Evaluasi 









VIII. Sumber , Alat, dan Bahan Pembelajaran  
Sumber   : Buku KTSP SMPLB C, Kreasi guru 
Alat : Gambar lingkaran, matahari dan bulan 
Bahan : karton  
 
IX. Penilaian 
Penilaian dilaksanakan dengan : 
1. Tes I 
a. Jenis Tes : Tes tulis 
b. Bentuk tes : menebalkan dan mewarnai 
c. Instrumen  
 1) Tebalkanlah garis lingkaran dibawah ini! 
 
 2) Warnailah gambar lingkaran dibawah ini ! 












ASPEK YANG DINILAI 
SKOR JML 
SKOR 0 1 2 
1 Kemampuan menebalkan sesuai arah     
2 Kemampuan menebalkan sesuai bentuk     
3 Kemampuan mewarnai tidak keluar garis     
4 Kemampuan mewarnai satu arah     
5 Kemampuan ketepatan warna     
 
Kriteria Penilaian : 
Skor 2 = Bisa melakukan sendiri 
Skor 1 = Bisa melakukan dengan bantuan guru 
Skor 0 = Jika tidak bisa 
 Skor Maksimum = 10 
 Skor Minimum  = 0 
 2. Tes 2 

















                       Gambar apakah ini? 
 
 Bulan  
2 Sebutkan  benda-benda yang 
berbentuk lingkaran yang berada di 
kelas ! 
Jam dinding, kursi roda  
3 Sebutkan  benda-benda berbentuk 
lingkaran yang ada di jalan raya! 
Lampu lalu lintas 
(lampu stopan) , ban 
mobil, tanda stop, dsb 
 
4 Sebutkan benda langit berbentuk 
lingkaran yang tadi dijelaskan! 
Matahari dan bulan  
5 Sebutkan kegunaan sinar matahari Menjemur pakaian, 




Kriteria penilaian : 
Skor 2 = Bisa menjawab sendiri 
Skor 1 = Bisa menjawab dengan bantuan guru 
Skor 0 = tidak menjawab 
 
 
Nilai Akhir : Σ Skor soal I + Σ Skor soal II 








Tegal, 8 Februari 2020 
 
























Lampiran 13 Materi Tunagrahita 
 
Gambar 1. Gambar Media Blok 





No Nama Blok Potongan Blok Dienes Keterangan 
1 Kubus  mewakili satu satuan 
2 Batangan    mewakili satu puluhan 
 



















a. Operasi hitung penjumlahan ke samping dan bersusun ke bawah 
 
a. Memberikan soal penjumlahan 
 
b. Siswa membaca bilangan pertama dari soal 
 
c. Letakkan blok sesuai dengan bilangan pertama pada nilai 
tempatnya masing-masing. Puluhan pada tempat puluhan, 
satuan pada tempat satuan. 
d. Siswa membaca bilangan ke dua atau bilangan penjumlah. 
 
e. Letakkan blok sesuai dengan bilangan ke dua atau penjumlah 
pada nilai tempatnya masing-masing. Puluhan pada tempat 
puluhan, satuan pada tempat satuan. 
f. Siswa kemudian membaca soal penjumlahan yang ditunjukkan 
oleh jumlah blok. 






gabungkan blok satuan terlebih dahulu dan letakkan pada kotak 
hasil satuan. 
h. Setiap 10 blok satuan, gantikan dengan 1 blok puluhan dan 
letakkan pada kotak hasil puluhan. 
i. Lanjutkan menggabungkan blok puluhan dan letakkan pada 
kotak hasil puluhan. 
j. Setiap 10 blok puluhan, gantikan dengan 1 blok ratusan dan 
letakkan pada kotak hasil ratusan. 
k. Hitung jumlah blok pada kotak hasil sesuai dengan nilai 
tempatnya masing-masing. 
l. Siswa kemudian menuliskan hasil yang diperoleh pada jawaban. 
 
m. Agar siswa benar-benar paham, kegiatan ini dilakukan berulang 
kali dengan bilangan yang berbeda. Ini dapat dilakukan dengan 
bimbingan guru maupun oleh siswa sendiri. 
n. Contoh 
 
1) Andaikan akan mencari hasil penjumlahan dua buah 
bilangan seperti contoh, misalkan : 58 + 39 = ..... , atau jika 
ditulis ke 









   
 
2) Membaca bilangan pertama yaitu lima puluh delapan untuk 
bilangan 58. 
3) Letakkan media Blok Dienes pada tempat yang sesuai 
dengan bilangan yang dikehendaki, yaitu 5 blok puluhan 
dan 8 blok satuan untuk bilangan 58. 
4) Membaca bilangan ke dua atau penambah yaitu tiga puluh 
sembilan untuk bilangan 39. 
5) Letakkan 3 blok puluhan dan 9 blok satuan untuk bilangan 
ke dua yaitu 39. 
6) Membaca bilangan yang ditunjukkan oleh media Blok 
Dienes yaitu lima puluh delapan ditambah tiga puluh 
sembilan. 
7) Gabungkan 8 blok satuan pada bilangan pertama dengan 9 
blok satuan pada bilangan ke dua, sehingga diperoleh 17 
blok satuan dan letakkan pada kotak hasil satuan. 
 
8) Ambil 10 blok satuan dan gantikan dengan 1 blok puluhan 






9) Gabungkan 5 blok puluhan pada bilangan pertama dengan 3 
blok puluhan pada bilangan ke dua, sehingga diperoleh 8 
blok puluhan dan letakkan pada kotak hasil puluhan. 
10) Hitung jumlah blok pada kotak hasil sesuai dengan nilai 
tempatnya, yaitu sembilan puluh tujuh. 








                
                
                
                
 
Berikut ini dapat di gambarkan contoh operasi hitung 
































Gambar 2. Contoh Operasi Hitung 
Penjumlahan 
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